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ABSTRAK 

Reski Elvira Sari, 2021. ―Pengembangan Modul Matematika Berbasis Strategi 

Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review Pokok Bahasan 

Segiempat dan Segitiga Di SMPN 5 Palopo‖. Skripsi Program Studi Tadris 

Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Muh. Hajarul Aswad dan 

Sumardin Raupu. 

Skripsi ini membahas tentang pengembangan modul matematika berbasis strategi 

Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review pokok bahasan segiempat 

dan segitiga di SMPN 5 Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

validitas dan praktikalitas modul matematika berbasis strategi Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, and Review pokok bahasan segiempat dan segitiga di SMPN 

5 Palopo serta untuk mengetahui prototype modul matematika berbasis strategi 

Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review pokok bahasan segiempat 

dan segitiga di SMPN 5 Palopo. Jenis penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) model ADDIE dengan lima langkah pengembangan yaitu 

Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Penelitian 

dilakukan di SMPN 5 Palopo. Untuk mengetahui validitas modul, diperoleh dari 

hasil validasi dari tiga validator yang kompeten dan untuk mengetahui 

praktikalitas modul diperoleh dari hasil angket praktisi dari guru mata pelajaran 

matematika kelas VII SMPN 5 Palopo serta untuk mengetahui prototype modul 

matematika, modul didesain menggunakan aplikasi Corel Draw X7 dan Microsoft 

Word. Hasil penelitian yaitu berdasarkan hasil penilaian oleh tiga validator yang 

kompeten menunjukkan bahwa modul matematika telah berhasil dikembangkan 

dengan kategori sangat valid dengan skor rata-rata 81,6% dan praktikalitas dari 

guru mata pelajaran matematika diperoleh persentase sebesar 70% dengan 

kategori praktis serta prototype akhir modul matematika yang didalamnya 

berbasis strategi PQ4R yaitu 1)preview (terdapat penggambaran suatu materi), 

2)question (terdapat suatu kalimat ajakan untuk siswa bertanya mengenai materi), 

3)read (terdapat suatu materi yang akan diajarkan), 4)reflect (terdapat suatu 

contoh soal), 5)recite (terdapat suatu kotak yang berisi ―Ayo Kita Merangkum‖ 

untuk mengevaluasi atau mengingat kembali informasi yang telah dipelajari), 

6)review (rangkuman yang telah dibuat kemudian di baca lalu ditanyakan lagi jika 

masih ada materi yang belum jelas). 

 

Kata Kunci: Penelitian Pengembangan, Modul Matematika, Strategi Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, and Review, Segiempat dan Segitiga. 
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ABSTRACT 

Reski Elvira Sari, 2021. "The Development of a Mathematics Module Based on 

the Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review strategy of 

Quadrilaterals and Triangular Subject at SMPN 5 Palopo." Thesis 

Mathematics Education Study Program Tarbiyah and Teacher Training 

Faculty in the State Islamic Institute Palopo Supervised Muh. Hajarul 

Aswad dan Sumardin Raupu. 

This research discusses the development of a mathematics module based on the 

Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review strategy of quadrilaterals 

and triangles at SMPN 5 Palopo. This research aims to find out the validity and 

practicality and prototype of mathematics module based on the Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, and Review strategy of quadrilaterals and 

triangles at SMPN 5 Palopo. The type of this research was a development 

research by applying the ADDIE development model, which has five stages 

namely: Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The 

study was conducted at SMPN 5 Palopo. The validity of the module is obtained 

from the validation results of three competent validators. Thus, the practicality of 

the module is obtained from the results of the practitioner questionnaire from the 

teacher of mathematics subjects grade VII SMPN 5 Palopo. In addition, to find 

out the prototype math module, the module is designed using Corel Draw X7 and 

Microsoft Word applications. Based on the results of assessments by three 

competent validators, the results of the study showed that the mathematics module 

had been successfully developed with a very good category with an average score 

of 81.6%. Practicality from teachers of mathematics subjects obtained a 

percentage of 70% with practical categories and the final prototype of 

mathematics module which are based on PQ4R strategy, those are: 1) preview 

(there is a depiction of a material), 2) question (there is a sentence of invitation 

for students to ask about the material), 3) read (there is a material to be taught), 

4) reflect (there is an example of a problem), 5) recite (there is a box that contains 

"Ayo Kita Merangkum" to evaluate or recall the information that has been 

learned), 6) review (summary that has been made later read and asked again if 

there is still unclear material). 

 

Keywords: Development Research, Mathematics module, Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, and Review strategy, Quadrilateral, and Triangle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pelajaran yang sangat penting untuk dikuasai siswa dari tingkat dasar 

sampai tingkat atas yaitu pelajaran matematika. Pelajaran matematika di Indonesia 

dapat dikatakan masih tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan hasil Program Of 

International Student Assessment (PISA) 2015 yang menunjukkan bahwa 

Indonesia menempati urutan 63 dari 72 negara.
1
 Pelajaran matematika merupakan 

sarana untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, 

analitis, sistematis, kreatif dan kemampuan bekerja sama bagi siswa. Adapun 

standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan 

tujuan pembelajaran matematika National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM, 2000) yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 

kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), 

kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi (representation). 

Menurut Ruseffendi (2006), bahwa yang menjadi poin penting dalam 

matematika ialah kemampuan pemecahan masalah sebab seseorang tidak hanya 

mendalami matematika dikemudian hari tetapi setiap orang akan menerapkan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan hal itu maka kemampuan 

pemecahan masalah penting untuk dikembangkan dan dimiliki oleh siswa. Oleh 

karena itu, pendidik atau guru ia memiliki fungsi sebagai fasilitator yang dapat 

                                                           
 

1
 Tri Ratna Rahmawati, ―Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Self-Efficacy 

Siswa Kelas VII Pada Pembelajaran Arias Bernuansa Etnomatematika‖ (PhD Thesis, Unnes, 

2020). 
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memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran matematika. Dalam hal ini proses 

pembelajaran yang dimaskud berpusat pada siswa bukan pada pendidik atau guru. 

Pada kenyataan yang terjadi dilapangan saat ini masih banyak terdapat proses 

pembelajaran matematika yang berpusat pada pendidik, di mana sebagian besar 

siswa mengikuti dengan baik setiap informasi yang disampaikan pendidik namun 

siswa sangat jarang mengajukan pertanyaan sehingga pendidik asik sendiri 

menjelaskan. Ini menandakan bahwa siswa hanya menerima apa yang 

disampaikan oleh pendidik. Pembelajaran ini cenderung hanya berpusat pada 

pendidik saja. Sedangkan kurikulum yang digunakan saat ini menuntut siswa agar 

selalu aktif dalam proses pembelajaran termasuk dalam pembelajaran 

matematika.
2
 

Guru merupakan aspek yang sangat berpengaruh dalam menentukan 

keberhasilan pendidikan. Dalam proses belajar mengajar disekolah keberhasilan 

guru juga dipengaruhi berbagai macam komponen antara lain pemahaman guru 

terhadap kurikulum, penguasaan terhadap materi, pemilihan media dan metode 

yang tepat, situasi dan kondisi  lingkungan sekitar. Sebagai seorang pendidik, 

profesionalisme guru terletak pada kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran 

yang menarik dan bermakna bagi siswanya. Seperti yang dikemukakan Sugiyanto 

(mengutip simpulan Degeng) daya tarik suatu mata pelajaran ditemukan oleh dua 

hal yakni, pertama oleh mata pelajaran itu sendiri, dan kedua, oleh cara mengajar 

guru. Oleh karena itu, tugas professional seorang guru adalah menjadikan 

                                                           
 

2
 Asih Mardati, ―Pendekatan Penemuan Terbimbing dalam Pembelajaran Matematika 

untuk Menghadapi Tantangan Abad 21,‖ December 2018, 

http://publikasiilmiah.ums.ac.id/handle/11617/10567.  
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pelajaran yang sebelumnya tidak menarik menjadikannya menarik, yang dirasakan 

sulit menjadi mudah dan yang tadinya tak berarti menjadi bermakna.
3
 

Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya atau cara agar dalam proses 

pembelajaran matematika siswa dapat berperan aktif didalamnya. Upaya yang 

dapat dilakukan oleh pendidik yaitu dengan menggunakan metode, model ataupun 

strategi dalam pembelajaran agar siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran 

matematika. Adapun salah satu strategi yang ditawarkan yaitu strategi 

pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R). 

Strategi ini cocok digunakan untuk membantu siswa aktif dalam pembelajaran 

matematika. 

Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R) 

merupakan strategi yang mengalami penyempurnaan uraian dan penambahan 

langkah yang didasarkan pada strategi PQRST (preview, question, read, state, 

test) dan strategi SQ3R (survey, question, read, recite, review) dan dicetuskan 

oleh Thomas dan Robinson. Strategi PQ4R ini merupakan salah satu strategi yang 

paling banyak dikenal untuk membantu siswa dalam memahami dan 

meningkatkan materi yang mereka baca. Strategi PQ4R ialah salah satu strategi 

elaborasi dimana terjadi proses penambahan perincian informasi sehingga akan 

menjadi lebih bermakna. Strategi ini memiliki kelebihan dapat membuat siswa 

belajar mandiri dan aktif dalam proses pembelajaran.
4
 Strategi PQ4R membantu 

                                                           
 

3
 Yeni Nur Fatiah, Imam Suyanto, and Kartika Chrysti Suryandari, ―Penerapan 

Pendekatan Kontekstual Dalam Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas III SD,‖ 

n.d., 7. 
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 Nurul Fahriani F, ―Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite and Review) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan 
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siswa dalam membaca, memahami dan mengingat kembali apa yang telah mereka 

baca. P singkatan dari Preview (membaca selintas dengan cepat), Q adalah 

Question (bertanya), dan 4R singkatan dari Read (membaca), Reflecty 

(menginformasikan), Recite (tanya-jawab sendiri), Review (mengulang secara 

menyeluruh).
5
 

Selain dari upaya pendidik atau guru dalam menggunakan strategi dalam 

proses pembelajaran, pendidik atau guru masih belum bisa memberikan 

pengalaman belajar bagi siswa dan belum bisa mendorong pengembangan 

kemampuan siswa karena pada fakta yang terjadi dilapangan pendidik masih 

menggunakan bahan ajar yang tinggal pakai atau instan. Hal tersebut tidak sesuai 

dengan kebutuhan siswa saat ini karena bahan ajar yang ada saat ini tidak 

kontekstual dan juga monoton. Sebagai seorang guru, salah satu hal yang penting 

dalam kegiatan proses pembelajaran didalam kelas yaitu bahan ajar. Bahan ajar 

merupakan materi yang terus berkembang secara dinamis seiring dengan 

kemajuan dan tuntutan perkembangan masyarakat. Bahan ajar yang diterima 

siswa harus mampu merespon setiap perubahan dan mengantisipasi setiap 

perkembangan yang akan terjadi dimasa depan.
6
 

Dalam pembelajaran matematika saat ini guru dituntut agar lebih inovatif. 

Seorang guru di dalam kelas hendaknya dapat membuat siswa cenderung tidak 

                                                                                                                                                               
Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Makassar.” (diploma, 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018), http://repositori.uin-alauddin.ac.id/14491/. 

 
5
 Mutazam Mutazam, ―Penerapan Strategi Pembelajaran PQ4R Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Materi Pecahan,‖ Riemann: Research of Mathematics and 

Mathematics Education 2, no. 1 (May 1, 2020): 48–54, https://doi.org/10.38114/riemann.v2i1.50. 
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 Siti Fatimah, ―Pengembangan Bahan Ajar Modul Menggunakan Pendekatan 

Kontekstual Berbasis Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Materi SPLDV Siswa MTs‖ 

(Undergraduate, UIN Raden Intan Lampung, 2019), http://repository.radenintan.ac.id/6419/. 
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mudah menjadi bosan dan jenuh. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

siswa dalam pembelajaran matematika, seperti kurangnya ketertarikan siswa dan 

rumitnya bahan ajar yang digunakan. Faktor tersebut menyebabkan timbulnya 

rasa malas siswa untuk belajar matematika di rumah ataupun di sekolah. Padahal 

bahan ajar yang dibuat untuk memberikan kemudahan bagi guru dalam 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar 

sehingga tujuan dalam pembelajaran mudah dicapai oleh siswa. Prastowo 

menyatakan bahwa dalam realita pendidikan dilapangan terlihat banyak guru yang 

masih menggunakan bahan ajar yang siap pakai, instan serta tanpa merencanakan, 

menyiapkan dan menyusunnya sendiri.
7
 

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dikemas secara utuh dan 

sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana 

dan didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik.
8
 

Modul matematika selama ini masih modul yang didistribusi pemerintah, 

sehingga masih mengalami kesulitan memahami materi dalam modul tersebut 

dikarenakan siswa merasa modul kurang menarik, terlalu formalitas atau merasa 

kaku. Selain itu, modul yang beredar saat ini adalah serangkaian soal-soal yang 

hanya meminta siswa untuk tahu sesuatu. 

Dari hasil pra-penelitian yang dilakukan pada tanggal 16 November 2020 

dilakukan wawancara dengan salah seorang siswa yang bernama Zaskia 

                                                           
 

7
 Fatimah.  

 
8
 Witri- Lestari and Sherly Handayani, ―Pengembangan Modul Matematika Berbasis 

Matematika Realistik Untuk Kelas VII SMP Semester I,‖ Jurnal Analisa 4, no. 1 (June 13, 2018): 

51–60, https://doi.org/10.15575/ja.v4i1.2902. 
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Nurfadilla kelas VII di SMPN 5 Palopo ditemukan beberapa masalah yang cukup 

serius diantaranya yaitu siswa merasa kurang menyukai pelajaran matematika 

karena dianggap sulit dipahami karena banyak rumus dan perhitungan yang 

membosankan serta bahan ajar yang digunakan hanya buku cetak dan modul yang 

bersifat monoton. Hal tersebut membuat siswa kurang berminat mempelajari 

matematika. Hal ini diperkuat dengan wawancara di SMPN 5 Palopo pada tanggal 

22 Februari 2021 dengan guru mata pelajaran matematika bapak Andi Hidayat As, 

S.Pd., Gr. Beliau mengatakan bahwa bahan ajar yang tersedia sekarang sudah 

memadai namun masih ada yang kurang karena terkadang buku cetak yang biasa 

digunakan terkadang kurang detail materi yang disajikan, dengan bahan ajar yang 

digunakan sekarang belum sepenuhnya berhasil karena masih banyak siswa yang 

belum tuntas. Dalam pembelajaran beliau belum pernah menggunakan modul 

pembelajaran matematika yang berbasis strategi Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, and Review atau PQ4R beliau hanya menggunakan buku cetak dan modul 

yang sudah dibagikan atau didistribusi oleh pemerintah sebagai bahan ajar. Solusi 

untuk menyelesaikan masalah tersebut yaitu dengan melakukan pembaruan 

terhadap sumber belajar seperti modul sebagai pendukung buku-buku yang sudah 

ada sehingga akan membuat siswa lebih menyukai pelajaran matematika.  Oleh 

karena itu, perlu dikembangkan modul yang dapat membantu siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis strategi PQ4R 

diharapkan dapat membantu siswa dalam berperan aktif dalam pembelajaran dan 

membantu dalam memahami materi matematika sehingga dapat menghasilkan 
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prestasi belajar yang baik. Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk 

menghasilkan bahan ajar berupa modul berbasis strategi PQ4R sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa pada sub materi segiempat dan segitiga dan 

dapat membantu pendidik atau guru dalam mengoptimalkan proses pembelajaran 

disekolah. Oleh karena itu, dalam penelitian kali ini, peneliti bermaksud 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Matematika 

Berbasis Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review Pokok 

Bahasan Segiempat dan Segitiga Di SMPN 5 Palopo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka 

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah modul matematika berbasis strategi Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, and Review pokok bahasan segiempat dan segitiga di SMPN 5 Palopo 

memenuhi kriteria valid? 

2. Apakah modul matematika berbasis strategi Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, and Review pokok bahasan segiempat dan segitiga di SMPN 5 Palopo 

memenuhi kriteria praktis? 

3. Bagaimanakah prototype modul matematika berbasis strategi Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, and Review pokok bahasan segiempat dan 

segitiga di SMPN 5 Palopo? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penilitan ini yaitu untuk: 

1. Mengetahui validitas modul matematika berbasis strategi Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite and Review pokok bahasan segiempat dan segitiga di 

SMPN 5 Palopo. 

2. Mengetahui praktikalitas modul matematika berbasis strategi Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite and Review pokok bahasan segiempat dan 

segitiga di SMPN 5 Palopo. 

3. Mengetahui prototype modul matematika berbasis strategi Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, and Review pokok bahasan segiempat dan segitiga di 

SMPN 5 Palopo. 

D. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan menambah 

referensi bahan ajar dalam proses pembelajaran matematika disekolah. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a) Bagi Peneliti 

Memberikan tambahan wawasan dan pengalaman dalam tahap proses 

pembinaan diri sebagai calon pendidik. 
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b) Bagi Sekolah 

Sebagai sumbangan pemikiran dalam meningkatkan kualitas mutu 

pembelajaran matematika dengan menggunakan bahan ajar berupa modul 

disekolah. 

c) Bagi Guru 

Memberikan solusi tambahan guru dalam mengembangkan bahan ajar 

sebagai salah satu alternatif menyajikan pelajaran matematika yang lebih 

menarik dan lebih cepat di pahami. 

d) Bagi Siswa 

Sebagai salah satu sumber belajar praktis bagi siswa dalam mempelajari 

matematika dan membantu siswa untuk belajar mandiri dengan menggunakan 

bahan ajar berupa modul yang telah dikembangkan. 

e) Bagi Pembaca 

Sebagai informasi dan bahan acuan pertimbangan dan pengembangan 

penelitian ilmu yang sejenis. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini dapat digambarkan 

melalui spesifikasi berikut ini: 

1. Modul matematika berupa modul cetak yang terdiri dari komponen cover, 

peta konsep, isi materi, soal evaluasi dan didesain menggunakan Corel Draw 

X7 dan Microsoft Word. 

2. Modul matematika memuat materi segiempat dan segitiga yang diajarkan 

pada tingkat SMP/MTs pada kelas VII. 
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3. Modul matematika disusun berdasarkan strategi Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, and Review. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Dalam penelitian ini memiliki ruang lingkup yang bertujuan untuk 

membatasi penelitian agar tetap berfokus pada objek dan pembahasan yang akan 

diteliti dan tidak melebar ke objek atau pembahasan lainnya. Adapun dalam 

penelitian ini hanya dibatasi oleh ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Dalam mempelajari modul, siswa dianggap telah memahami materi tentang 

segiempat dan seigitiga pada kelas VII SMP. 

2. Modul Matematika yang dikembangkan menggunakan model ADDIE 

(analysis, design, development, implementation, evaluation). Namun dalam 

penelitian dan pengembangan modul matematika ini, pada tahap 

implementation modul matematika hanya melakukan uji coba terbatas oleh 1 

guru mata pelajaran saja belum di uji ke siswa.  

3. Modul matematika yang dikembangkan hanya menerapkan pada materi 

seigempat dan segitiga. 

4. Penelitian hanya dilaksanakan di SMP Negeri 5 Palopo menggunakan modul 

matematika  berbasis strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and 

Review. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan yang telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Akmal Rijal dan Asep Sukenda Egok yang 

berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Membaca Berorientasi Strategi PQ4R di 

Kelas IV Sekolah Dasar”. Tujuan yang hendak dicapai dari upaya pengembangan 

ini adalah menghasilkan bahan ajar membaca berorientasi PQ4R yang valid, 

praktis dan efektif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

pengembangan (research and development). Model pengembangan yang 

digunakan adalah model 4-D yang terdiri dari tahap pendefenisian (define), 

perancangan (design), pengembangan (development), dan penyebaran 

(disseminate). Data penelitian dari uji validitas diperoleh melalui lembar validasi 

bahan ajar. Data kepraktisan dikumpul melalui lembar observasi keterlaksanaan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, angket respon guru dan siswa. Keefektifan 

dilihat dari aktivitas dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil uji validitas yang 

dilakukan menunjukkan bahan ajar membaca yang dikembangkan memperoleh 

rata-rata 3,61 kategori sangat valid. Hasil observasi keterlaksanaan RPP 

memperoleh persentase 92% kategori sangat praktis. Angket respon guru 

memperoleh persentase 95% kategori sangat praktis. Angket respon siswa 
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memperoleh persentase 92% kategori sangat praktis. Hasil penilaian keterampilan 

membaca berada pada kategori sangat baik.
9
 

2. Penelitian Novicha Muthia pada tahun 2018 yang berjudul “Pengembangan 

Modul Berbasis PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) 

pada Materi Himpunan Kelas VII SMP”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan bahan ajar berupa modul berbasis PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite and Review) pada materi himpunan kelas VII SMP. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R & D) berdasarkan model 

ADDIE. Model ADDIE terdiri dari 5 tahapan yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation. Dalam penelitian ini Novicha 

Muthia menganalisis data dengan melakukan antara lain menganalisis kebutuhan 

bahan ajar, perancangan modul, pembuatan modul divalidasi oleh ahli, dan uji 

coba kemenarikan dan efektifitas. Adapun hasil dalam penelitian ini yaitu dapat 

disimpulkan bahwa modul matematika berbasis PQ4R layak dan efektif untuk 

dijadikan alat bantu dalam pembelajaran.
10

  

3. Penelitian  yang dilakukan oleh Asnidar, dkk pada tahun 2017 yang berjudul 

“Pengembangan Modul Berbasis Strategi PQ4R dengan Pendekatan Saintifik 

pada Materi Geometri Kelas X SMA”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mendekripsikan karakteristik dan kelayakan dari pengembangan modul berbasis 

strategi PQ4R dengan pendekatan saintifik materi geometri kelas X SMA. Jenis 

                                                           
 

9
 Akmal Rijal and Asep Sukenda Egok, “Pengembangan Bahan Ajar Membaca 

Berorientasi Strategi PQ4R Di Kelas IV Sekolah Dasar,‖ Jurnal Basicedu 3, no. 2 (August 11, 

2019): 355–71, https://doi.org/10.31004/basicedu.v3i2.13. 

 
10

 Novicha Muthia, ―Pengembangan Modul Berbasis PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite and Review) Pada Materi Himpunan Kelas VII SMP‖ (Undergraduate, UIN Raden 

Intan Lampung, 2018), http://repository.radenintan.ac.id/5089/. 
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penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan. Dari hasil analisis 

angket respon siswa dan guru menunjukkan kategori ―baik‖. Dari hasil analisis 

post-test siswa diperoleh nilai tertinggi 92,28% dengan standar ketuntasan kelas 

yaitu 75%. Maka Modul berbasis pendekatan strategi PQ4R dengan pendekatan 

saintifik ini dinyatakan layak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

Sehingga modul ini bisa digunakan oleh guru dan siswa SMA khususnya pada 

pembelajaran Geometri.
11

 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, berikut tabel persamaan dan 

perbedaan penelitian terdahulu yang relevan: 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No 

 

Penelitian 

Terdahulu 

(Nama Peneliti, 

Tahun dan Judul 

Penelitian) 

Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

Terdahulu 

Penelitian 

Sekarang 

1. Akmal Rijal dan 

Asep Sukenda 

Egok, 2019, 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Membaca 

Berorientasi 

Strategi PQ4R 

di Kelas IV 

Sekolah Dasar. 

- Menggunakan 

jenis 

penelitian 

R&D. 

- Menggunakan 

strategi PQ4R. 

- Model penelitian yang 

digunakan 4 – D. 

- Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan 

proses pengembangan 

bahan ajar. 

- Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

validitas, praktikalitas 

dan efektifitas bahan 

ajar. 

- Pada tahap analisis 

peneliti melakukan 

analisis kurikulum, 

kebutuhan, dan peserta 

didik. 

- Model penelitian yang 

digunakan ADDIE. 

- Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

prototype modul 

matematika. 

- Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

validitas dan 

praktikalitas modul 

matematika. 

- Pada tahap analisis 

peneliti melakukan 

analisis kebutuhan dan 

kurikulum. 

                                                           
 

11
 Asnidar, Gugun M Simatupang, and Husni Sabil, ―Pengembangan Modul Berbasis 

Strategi PQ4R Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Geometri Kelas X SMA,‖ n.d., 9. 
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2. Novicha Muthia, 

2018, 

Pengembangan 

Modul Berbasis 

PQ4R (Preview, 

Question, Read, 

Reflect, Recite, 

and Review) 

pada Materi 

Himpunan Kelas 

VII SMP. 

- Menggunakan 

model 

ADDIE. 

- Media yang 

dikembangkan 

yakni modul. 

- Strategi yang 

digunakan 

yaitu PQ4R. 

- Subjek 

penelitian 

yaitu siswa 

kelas VII. 

- Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

respon peserta didik 

terhadap modul. 

- Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

efektivitas modul. 

- Pada tahap analisis 

peneliti melakukan 

analisis kurikulum, 

kebutuhan dan peserta 

didik. 

- Modul divalidasi oleh 

ahli media, ahli materi 

dan praktisi pendidik. 

- Pada tahap 

implementasi, peneliti 

melakukan uji coba 

kelompok kecil dan uji 

coba skala besar. 

- Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

prototype modul 

matematika. 

- Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

validitas dan 

praktikalitas modul 

matematika. 

- Pada tahap analisis 

peneliti melakukan 

analisis kebutuhan dan 

kurikulum. 

- Modul divalidasi oleh 

tiga validator yang 

kompeten. 

- Pada tahap 

implementasi peneliti 

melakukan uji coba 

terbatas pada satu 

orang guru mata 

pelajaran matematika. 

3. Asnidar, 

dkk,2017, 

Pengembangan 

Modul Berbasis 

Strategi PQ4R 

dengan 

Pendekatan 

Saintifik pada 

Materi Geometri 

Kelas X SMA 

- Menggunakan 

jenis 

penelitian 

R&D. 

- Menggunakan 

model 

penelitian 

ADDIE. 

- Media yang 

dikembangkan 

adalah modul. 

- Menggunakan 

strategi PQ4R. 

- Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

karakteristik modul. 

- Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

apakah modul layak 

untuk digunakan. 

- Pada tahap analisis 

peneliti melakukan 

analisis kurikulum dan 

analisis karakteristik 

siswa. 

- Modul divalidasi oleh 

ahli materi, ahli desain, 

dan ahli instrumen. 

- Pada tahap 

implementasi, peneliti 

melakukan uji coba 

kelompok kecil. 

- Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

prototype modul 

matematika. 

- Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

validitas dan 

praktikalitas modul 

matematika. 

- Pada tahap analisis 

peneliti melakukan 

analisis kebutuhan dan 

kurikulum. 

- Modul divalidasi oleh 

tiga validator yang 

kompeten. 

- Pada tahap 

implementasi, peneliti 

melakukan uji coba 

terbatas dengan satu 

orang guru mata 

pelajaran matematika. 
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B. Landasan Teori 

1. Penelitian Pengembangan 

Dalam dunia pendidikan R & D mulai diperkenalkan pada sekitar tahun 

1960–an. Pada tahun 1965 United States Office Of Education, sebuah lembaga 

pendidikan di Amerika, melalui R & D seperti yang dikembangkan dalam dunia 

industri mengembangkan produk, bahan ajar dan prosedur dalam bidang 

pendidikan yang dapat dijadikan prototype hasil pendidikan, selanjutnya 

prototype itu di tes, direvisi dan dapat disesuaikan dengan tujuan tertentu.
12

 

Pengembangan sering diartikan sebagai suatu proses atau langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk sebelumnya. 

Menurut Putra, yang dimaksud dengan pengembangan yaitu suatu metode 

penelitian yang dibuat secara sistematis dan bertujuan untuk mencari serta 

merumuskan, memperbaiki, mengembangkan dan menguji kefektifan produk atau 

model tertentu yang lebih efektif dan unggul.
13

 

Produk-produk sebagai hasil R & D dalam bidang pendidikan di 

antaranya: 

a. Berbagai macam media pembelajaran dalam berbagai bidang studi baik media 

cetak seperti buku dan bahan ajar tercetak lainnya, maupun media noncetak 

seperti pembelajaran melalui audio, video, dan audiovisual, termasuk media 

CD. 

                                                           
 

12
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan : Jenis, Metode, dan Prosedur, Edisi Pertama (Jl. 

Tambra Raya No.23 Rawamangun - Jakarta 13220: Prenadamedia Group, 2013). 

 
13

 Riska Permata Sari, ―Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Dengan 

Pendekatan Gapura Bambu Pringsewu Dalam Memahami Konsep Lingkaran‖ (Undergraduate, 

UIN Raden Intan Lampung, 2020), http://repository.radenintan.ac.id/10068/. 
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b. Berbagai macam strategi pembelajaran dalam berbagai bidang studi bersama 

langkah-langkah atau tahapan pembelajaran, untuk perbaikan proses dan hasil 

belajar. 

c. Paket-paket pembelajaran yang dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri, 

seperti modul pembelajaran, atau pengajaran berprogram. 

d. Desain sistem pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan 

kurikulum. 

e. Berbagai jenis metode dan prosedur pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

dan isi pembelajaran. 

f. Sistem perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan lembaga 

dan kebutuhan siswa ataupun sesuai dengan kebutuhan lembaga dan 

kebutuhan siswa ataupun sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

g. Sistem evaluasi baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil untuk 

pengambilan keputusan yang berhubungan dengan penentuan kualitas 

pembelajaran atau pencapaian target kurikulum. 

h. Prosedur penggunaan fasilitas-fasilitas pendidikan seperti laboratorium, 

microteaching termasuk prosedur penyelenggaraan praktik mengajar dan lain 

sebagainya.
14

 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.17 Tahun 2010, 

pengembangan adalah menghasilkan teknologi baru yang terbukti pada 

kenyataannya dalam meningkatkan manfaat, fungsi, aplikasi ilmu pengetahuan, 

dan teknologi yang tertuju pada ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengembangan 
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secara garis besar pertumbuhana secara bertahap dan perlahan adalah perubahan 

pola pertumbuhan.
15

 

Berdasarkan uraian tersebut pengembangan merupakan kegiatan 

pengembangan suatu produk yang efektif untuk meningkatkan daya tarik 

siswaagar lebih giat lagi jika produk yang dikembangkan menarik untuk 

digunakan disekolah. Produk yang biasanya dipakai adalah buku, modul, alat 

bantu pembelajaran dikelas maupun diluar kelas. Kualitas terlaksana secara teratur 

dan sistematis, manfaat ilmu pengetahuan dan teknologi sudah menyatakan 

keabsahannya dalam memajukan ilmu yang telah ada. Dan produk harus 

dikembangkan supaya menciptakan sumber daya manusia yang produktif dan 

bermutu.
16

 

Dari uraian tersebut maka dapat di simpulkan bahwa penelitian 

pengembangan bertujuan untuk menghasilkan suatu produk maka harus melalui 

beberapa tahapan agar produk yang dihasilkan berkualitas baik. 

Dalam penelitian dan pengembangan (R & D) terdapat beberapa model 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

a. Model Kemp ditemukan oleh Jerol E. Kemp, G.R. Morisson, dan S.M Ross. 

Ada sembilan langkah pengembangan yang lentur dan saling bergantungan 

yaitu 1)instructional problems, 2)learner characteristics, 3)task analysis, 

4)instructional objectives, 5)content sequencing, 6)instructional strategies, 

7)instructional delivery, 8)evaluational instrumens, 9)instructional resource. 
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Model ini terlalu rumit langkah-langkah pengembangannya. Peran 

pengembang juga sangat dominan, mengabaikan keberadaan dan peran calon 

pengguna.
17

 

b. Model Dick dan Carey, terdapat 10 langkah dalam model ini, yaitu 

1)mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 2)melakukan analisis pembelajaran, 

3)menganalisis karakteristik pembelajar dan konteksnya, 4)merumuskan 

tujuan pembelajaran, 5)mengembangkan instrumen penilaian, 

6)mengembangkan strategi pembelajaran, 7)mengembangkan dan 

menentukan materi pembelajaran, 8)mengembangkan dan membuat evaluasi 

formatif, 9)revisi program pembelajaran, 10)mendesain dan membuat 

evaluasi sumatif. Kelebihan dari model ini yaitu pada tahap analisis dan 

evaluasi model ini bersifat rinci dan komprehensif. Sedangkan kekurangan 

dari model ini yaitu desain ini merupakan desain prosedural sehingga 

pengembangannya kaku, desain harus matang, tidak ada uji coba kecuali 

setelah evaluasi formatif. Model ini bila diselenggarakan dengan 

pembelajaran berbasis Web, pendidik kesulitan mengidentifikasi karakter 

peserta didik.
18

 

c. Model Smith dan Ragan, model ini terdiri dari beberapa langkah yaitu 

1)analisis lingkungan belajar, 2)analisis karakter siswa, 3)analisis tugas 

pembelajaran, 4)memilih butir tes, 5)menentukan strategi pembelajaran, 

6)memproduksi program pembelajaran, 7)melaksanakan evaluasi formatif, 
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8)merevisi program pembelajaran. Model yang dikemukakan oleh Patricia L. 

Smith dan Tilman J. Ragan ini cenderung mengimplementasikan teori belajar 

kognitif. Hampir semua langkah dalam model ini difokuskan pada rancangan 

tentang strategi pembelajaran.
19

 

d. Model 4D, secara umum model pengembangan ini terdiri dari 4 tahap yaitu 

pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 

penyebarluasan (disseminate). Model 4D ini lebih tepat digunakan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk mengembangkan 

sistem pembelajaran. Model ini uraiannya lebih lengkap dan sistematis tetapi 

dalam model ini tidak ada kejelasan mana yang harus didahulukan antara 

analisis konsep dan analisis tugas.
20

 

e. Model Borg dan Gall, model pengembangan ini terdiri dari beberapa tahap 

yaitu 1)research and information (studi pendahuluan), 2)planning 

(perencanaan), 3)develop premilinary form of product (pengembangan 

rancangan produk awal), 4)premilinary field testing (uji lapangan awal), 

5)main product revision (revisi produk awal), 6)main fielt testing (uji 

lapangan utama), 7)operational product revision (revisi produk kedua), 

8)operational field testing (uji kelompok), 9)final product revision (revisi 

produk akhir), 10)dissemination and implementation (diseminasi dan 

implementasi). Model ini tergolong model procedural yang positivistic yang 
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langkah-langkahnya terperinci dan rumit, tetapi terkesan linier dan kaku. 

Pengembangan hanya melibatkan pengembang, calon pengguna sama sekali 

tidak diperankan dan dilibatkan.
21

 

f. Model R-D-R, model R-D-R (research-development-research) merupakan 

model yang dapat digunakan sebagai model pengembangan pembelajaran. 

Model ini terdiri atas tiga kegiatan yaitu 1)studi pendahuluan, 

2)pengembangan dan 3)uji efektifitas.
22

 

g. Model R2D2, model ini tergolong model konstruktivis-interptretif yang 

lentur dan terbuka. Langkah-langkah pengembangannya tergolong sederhana 

dan mudah diikuti. Model R2D2 terdiri atas tiga fokus yaitu 1)penetapan, 

2)desain dan pengembangan dan 3)diseminasi atau perluasan. Model ini 

melibatkan berbagai pihak dalam keseluruhan proses pengembangan, antara 

lain calon pengguna produk. Peran pengembangan tidak sangat dominan.
23

 

h. Model ADDIE, model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) 

untuk merancang system pembelajaran. ADDIE merupakan singkatan dari 

Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Menurut 

langkah-langkah pengembangan produk, model penelitian dan pengembangan 

ini lebih rasional dan lebih lengkap dari pada model 4D. Model ini memilki 

kesamaan dengan model pengembangan sistem baris data yang telah 

diuraikan sebelumnya. Inti kegiatan pada setiap tahap pengembangan juga 
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hampir sama. Oleh sebab itu, model ini dapat digunakan untuk berbagai 

macam bentuk pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, 

metode pembelajaran media dan bahan ajar.
24

 Model ini dikembangkan oleh 

Molenda dan Reiser (2003). Model ini sering digunakan untuk 

menggambarkan pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional. 

Molenda mengatakan bahwa model ADDIE merupakan model pembelajaran 

yang bersifat umum dan sesuai digunakan untuk penelitian pengembangan. 

Ketika digunakan dalam pengembangan, proses ini dianggap berurutan tetapi 

juga interaktif .
25

 

Adapun kelebihan dari Model ADDIE yaitu sebagai berikut: 

1) Model ini sederhana dan mudah dipelajari, kelima tahap / langkah ini sudah 

sangat sederhana jika dibandingkan dengan model desain yang lainnya. 

Sehingga dapat mudah di pelajari oleh para pendidik dan peneliti. 

2) Strukturnya yang sistematis, seperti yang kita ketahui bahwa model ini terdiri 

dari 5 tahap yang saling berkaitan dan terstruktur secara sistematis yang 

artinya dari tahapan yang pertama sampai tahapan yang kelima dalam 

pengaplikasiannya harus secara sistematik, tidak bisa diurutkan secara acak 

atau kita bisa memilih mana yang menurut kita ingin didahulukan. Karena 

kelima langkah ini sudah sangat sederhana jika dibandingkan dengan  model 

desain yang lainnya. Sifatnya yang sederhana dan terstruktur dengan 

sistematis maka model desain ini akan mudah dipelajari oleh para peneliti. 
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Kekurangan dari model ADDIE yaitu tahap analisis memerlukan waktu 

yang lama. Dalam tahap analisis ini pendesain diharapkan mampu menganalisis 

dua komponen dari siswa terlebih dahulu dengan membagi analisis menjadi dua 

yaitu analisis kerja dan analisis kebutuhan. Dua komponen analisis ini yang 

nantinya akan mempengaruhi lamanya proses menganalisis siswa sebelum tahap 

pembelajaran dilaksanakan. Dua komponen ini merupakan hal yang penting 

karena akan mempengaruhi tahap mendesain pembelajaran yang selanjutnya.
26

 

2. Modul Matematika 

Dalam penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan yaitu bahan ajar 

berupa modul. Modul merupakan sebuah bahan ajar yang bertujuan membuat 

peserta didik belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan pendidik, 

sehingga modul paling tidak berisi tentang komponen pokok bahan ajar. Menurut 

Pratiwi modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara lengkap 

dan sistematis yang memuat seperangkat pengalaman belajar terencana dan 

didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan pembelajaran.27 Dalam 

bahan ajar terdapat umpan balik dan tindak lanjut yang harus dilakukan siswa 

setelah mempelajari modul. Dengan demikian siswa dapat mengukur sendiri 

tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari.28 
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Matematika berasal dari bahasa Yunani, mathematike dengan akar kata 

mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu. Defenisi matematika menurut Reys 

matematika merupakan suatu jalan atau pola pikir tentang pola dan hubungan, 

suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, bahasa, dan alat. Sedangkan James 

berpendapat bahwa matematika merupakan konsep-konsep ilmu yang saling 

berhubungan dalam besaran, susunan, bentuk tentang logika yang membagi dalam 

tiga, yakni aljabar, analisis, dan geometri. Menurut Mustafa matematika 

merupakan metode dan proses untuk menemukan suatu konsep yang tepat dengan 

simbol yang konsisten, abstrak yang baik, matematika murni yang berkaitan 

dengan matematika terapan, sifat dan jumlah antar hubungan adalah proses utama 

untuk mencapai ilmu tentang kuantitas, bentuk, susunan, dan ukuran.
29

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa modul matematika 

adalah salah satu bahan ajar yang didesain secara sistematis dan konsisten dalam 

membantu peserta didik dalam memahami konsep matematika dengan lebih baik 

lagi. Diharapkannya modul matematika ini, dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan untuk mempermudah peserta didik untuk konsep matematika.
30

 

a. Karakteristik Modul 

Menurut Ditjen PMPTK (2008), modul dapat dikatakan apabila terdapat 

karakteristik sebagai berikut: 

1) Self Instructional 

Karakter yang pertama dari modul yaitu Self Instructional, dalam Self 

Instructional modul harus memenuhi beberapa kriteria, yaitu sebagai berikut: 
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a) Memuat tujuan yang dirumuskan dengan jelas. 

b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas kedalam unit-unit kecil 

sehingga memudahkan belajar secara tuntas. 

c) Memuat contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi 

pembelajaran. 

d) Memuat latihan soal dan tugas yang memungkinkan siswa memberikan 

respon dan dapat mengukur tingkat penguasaannya. 

e) Memuat permasalahan kontekstual. 

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

g) Memuat rangkuman materi pembelajaran. 

h) Memuat instrumen penilaian yang memungkinkan penggunaan melakukan 

Self assessment. 

i) Memuat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunaannya mengetahui 

tingkat penguasaan materi. 

j) Menyediakan informasi tentang rujukan atau referensi yang mendukung 

materi pembelajaran dan modul.
31

 

2) Self Contained 

Seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam suatu modul 

secara utuh. Karakteristik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempelajari materi pembelajaran secara tuntas. 
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3) Stand Alone 

Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain atau 

tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain. Siswa tidak perlu 

bahan ajar lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. 

4) Adaptive 

Modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, fleksibel atau luwes digunakan diberbagai perangkat keras (hardware). 

Modul yang adaptif adalah jika modul tersebut dapat digunakan sampai kurun 

waktu tertentu. 

5) User Friendly 

Modul harus memiliki sifat bersahabat dengan pemiliknya. Dengan kata 

lain modul harus mudah dipahami sehingga memudahkan siswa untuk memahami 

dari isi modul yang sudah disediakan, sehingga tidak hanya sebagai buku 

pegangan saja namun juga sebagai pegangan dan buku pelajaran yang harus 

dipelajari.32 

b. Struktur Penulisan Modul 

Direktorat tenaga kependidikan menjelaskan struktur penulisan suatu 

modul sering dibagi menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut: 

1) Bagian Pembuka 

Bagian pembuka meliputi:  
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a) Judul modul  

Judul modul menarik dan memberi gambaran tentang materi yang dibahas 

dan menggambarkan isi materi. 

b) Daftar isi  

Daftar isi menyajikan topik-topik yang dibahas. Topik-topik tersebut 

diurutkan berdasarkan urutan materi dalam modul sehingga siswa dapat 

melihat secara keseluruhan topik-topik apa saja yang tersedia dari nomor 

halaman yang tersedia. 

c) Peta informasi 

Modul perlu menyertakan peta informasi. Pada daftar isi akan terlihat topik 

apa saja yang dipelajari, tetapi tidak terlihat kaitan antar topik tersebut. Pada 

peta informasi akan diperlihatkan kaitan antar topik-topik dalam modul. 

d) Daftar tujuan kompetensi 

Penulisan tujuan kompetensi membantu siswa untuk mengetahui 

pengetahuan, sikap, atau keterampilan apa yang dapat dikuasai setelah 

menyelesaikan pelajaran. 

e) Tes awal 

Siswa perlu diberi tahu keterampilan atau pengetahuan awal apa saja yang 

diperlukan untuk dapat menguasai materi dalam modul. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memberikan pretes. Pretes bertujuan untuk memeriksa 
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apakah siswa telah menguasai materi prasyarat untuk mempelajari materi 

modul.
33

 

2) Bagian inti 

a) Pendahuluan 

Pendahuluan pada suatu modul berfungsi untuk (1) memberikan gambaran 

umum mengenai isi materi modul; (2) meyakinkan siswa bahwa materi yang 

akan dipelajari dapat bermanfaat bagi mereka; (3) meluruskan harapan siswa 

mengenai materi yang akan dipelajari; (4) mengaitkan materi yang telah 

dipelajari dengan materi yang akan dipelajari; (5) memberikan petunjuk 

bagaimana mempelajari materi yang akan disajikan. 

b) Hubungan dengan materi atau pelajaran yang lain 

Materi pada modul sebaiknya tersedia dalam modul. Bila materi tersebut 

tersedia pada buku teks maka arahan tersebut dapat diberikan dengan 

menuliskan judul dan pengarang buku teks tersebut. 

c) Uraian materi 

Uraian materi merupakan penjelasan secara terperinci tentang materi 

pembelajaran yang disampaikan dalam modul. Apabila materi yang akan 

dituangkan cukup luas, maka dapat dikembangkan ke dalam beberapa 

Kegiatan Belajar (KB). Setiap KB memuat uraian materi, penugasan, dan 

rangkuman. Adapun sistematikanya misalnya sebagai berikut: 
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(1) Kegiatan Belajar 1 

Kegiatan belajar 1 meliputi (a) Tujuan kompetensi, (b) Uraian materi, (c) 

Tes formatif, (d) Tugas, (e) Rangkuman. 

(2) Kegiatan Belajar 2 

Kegiatan belajar 2 meliputi (a) Tujuan kompetensi, (b) Uraian materi, (c) 

Tes formatif, (d) Tugas, (e) Rangkuman, dan seterusnya.
34

 

3) Bagian Penutup 

a) Glossary 

Glossary berisikan definisi-definisi konsep yang dibahas dalam modul. 

Definisi tersebut dibuat dengan tujuan untuk mengingat kembali konsep yang 

telah dipelajari. 

b) Tes akhir 

Tes akhir merupakan latihan yang dapat pembelajar kerjakan setelah 

mempelajari suatu bagian dalam modul. Aturan umum untuk tes akhir ialah 

bahwa tes tersebut dapat dikerjakan oleh pembelajar dalam waktu sekitar 

20% dari waktu mempelajari modul. Jadi, jika suatu modul dapat diselesaikan 

dalam tiga jam maka tes akhir harus dapat dikerjakan oleh peserta belajar 

dalam waktu sekitar setengah jam. 

c) Indeks 

Indeks memuat istilah-istilah penting dalam modul serta halaman dimana 

istilah tersebut ditemukan. Indeks perlu diberikan dalam modul agar 
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pembelajar mudah menemukan topik yang ingin dipelajari. Indeks perlu 

mengandung kata kunci yang kemungkinan pembelajar akan mencarinya.
35

 

c. Tujuan Penulisan Modul 

Tujuan dalam penulisan modul yaitu sebagai berikut: 

1) Tidak terlalu verbal dalam penulisan modul agar peserta didik dapat mudah 

dan jelas dalam penyajian informasi materi. 

2) Keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta didik maupun 

pendidik dalam proses pembelajaran. 

3) Meningkatkan gairah dan motivasi belajar, kemampuan berinteraksi langsung 

dapat dikembangkan didalam lingkungannya, dan peserta didik dapat belajar 

menggunakan sumber belajar lainnya, semua itu adalah bagian dari 

pembelajaran yang tepat dan bervariasi.36 

d. Manfaat Pembelajaran dengan Modul 

Penggunaan modul memiliki beberapa keuntungan antara lain: 

1) Bagi Peserta Didik 

Adapun manfaat penggunaan modul bagi peserta didik yaitu sebagai 

berikut: 

a) Proses belajar mengajar peserta didik dapat memberikan umpan balik dan 

mengetahui hasil belajarnya. 

b) Tujuan tercapainya hasil peserta didik lebih jelas dan spesifik. 
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c) Perbedaan cara belajar dan kecepatan peserta didik disesuaikan dengan modul 

yang fleksibel. 

d) Keterkaitan antara hasil yang diperoleh dalam pembelajaran dapat diketahui 

oleh peserta didik.37 

2) Bagi Pendidik 

Adapun manfaat penggunaan modul bagi pendidik yaitu sebagai berikut: 

a) Hasil belajar peserta didik menjadi rasa kepuasam bagi pendidik yang dapat 

memiliki kesempatan untuk melakukan pengayaan. 

b) Peserta didik diberikan waktu dan kesempatan yang lebih untuk mengerjakan 

secara individual. 

c) Membebaskan pendidik dari rutinitas administrasi maupun persiapan 

pembelajaran karena semua telah terangkum dalam modul38 

e. Kelebihan dan Kekurangan Modul 

1) Kelebihan Modul 

Adapun  kelebihan dalam penggunaan modul yaitu sebagai berikut: 

a) Peserta didik difokuskan kepada kemampuan individual peserta didik karena 

pada hakekatnya peserta didik dapat bekerja dan bertanggung jawab dengan 

dirinya sendiri. 

b) Standar kompetensi modul digunakan sebagai kontrol hasil belajar yang harus 

dicapai oleh peserta didik. 

c) Tugas yang diberikan kepada peserta didik digunakan untuk memotivasi dan 

mengasah kemampuan peserta didik. 
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2) Kekurangan Modul 

Adapun kekurangan dalam penggunaan modul yaitu sebagai berikut: 

a) Biaya pengembangan bahan tinggi serta waktu yang dibutuhkan cukup lama. 

b) Membutuhkan keahlian tertentu dalam penyusunan modul yang baik karena 

sukses tidaknya bergantung pada penyusunnnya. 

c) Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang kurang dimiliki peserta didik 

pada umumnya.39 

3. Strategi Pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and 

Review (PQ4R) 

a. Strategi Pembelajaran 

Strategi ialah komponen-komponen dari suatu set materi termasuk juga 

aktivitas sebelum pembelajaran dimulai dan partisipasi peserta didik yang 

merupakan prosedur pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

selanjutnya.
40

 

Strategi pembelajaran menurut Dick & Carey (Adripen dan S. Herawati, 

2007:56) adalah upaya mencapai tujuan pembelajaran yang terdiri dari satu set 

bahan instruksional dan prosedur yang harus digunakan. Menurut Sanjaya 

(2005:99) Serangkaian aktifitas yang dikerjakan demi tercapainya tujuan 

pembelajaran dibutuhkan strategi pembelajaran. Menurut Trianto secara umum 

usaha yang dilakukan untuk mencapai sasaran tertentu dibutuhkan suatu strategi 

dalam bertindak pada suatu garis besar haluan. Lebih lanjut Suyadi (2013:14) 
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menyatakan bahwa guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien, 

pemanfaatan sumber belajar yang ada merupakan langkah yang hendaknya 

ditempuh guru.
41

 

Jadi, strategi pembelajaran adalah proses rancangan maupun perangkat 

pembelajaran sebagai langkah yang ditempuh guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R) 

Strategi belajar Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review 

(PQ4R) adalah salah satu strategi belajar yang kegiatannya berusaha membaca, 

mengingat dan memahami informasi dan konsep sehingga mampu memecahkan 

suatu permasalahan (Hendi, 2017; Gardenia, 2018). Strategi PQ4R adalah salah 

satu jenis strategi belajar elaborasi. Strategi belajar ini mencoba untuk 

menghubungkan pengetahuan baru dengan hal-hal yang telah dipelajarinya pada 

bidang studi yang lain, atau pengetahuan yang dipelajari sebelumnya, atau apa 

yang sudah diketahui; dan mencoba untuk memeriksa apakah pengetahuan yang 

baru sesuai dengan pengetahuan sebelumnya (Trianto, 2007; Magen & Nagar, 

2016).42 
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Jadi, strategi PQ4R merupakan strategi pembelajaran yang dilakukan 

untuk membantu dan mengingat peserta didik dari apa yang mereka baca dari 

bahan bacaan. 

c. Langkah – langkah Strategi PQ4R 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam strategi PQ4R yaitu sebagai 

berikut: 

1) Preview (membaca sepintas dengan cepat) 

Langkah pertama dimaksudkan agar peserta didik melakukan pengamatan 

terhadap materi yang akan dipelajari seperti menelaah sub-pokok bahasan dan 

menandainya tujuan agar peserta didik mempunyai pengetahuan awal. 

2) Question (bertanya) 

Langkah kedua adalah menyusun sebuah pertanyaan meliputi 5W+1H (Apa, 

Siapa, Dimana, Kapan, Mengapa, dan Bagaimana). Sehingga mengarahkan 

dalam pembentukan pengetahuan baik bersifat deklaratif, struktural, dan 

prosedural. 

3) Read (membaca) 

Langkah ketiga dengan menugaskan peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya maka peserta didik diminta 

membaca bahan bacaan secara detail guna mencari jawaban terhadap semua 

pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya. 

4) Reflecty (refleksi) 

Langkah keempat adalah peserta didik tidak hanya sekedar membaca, 

mengingat lalu menghafalkan namun peserta didik mencoba mengaitkan 
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dengan apa yang dipelajari sebelumnya dan menghubungkan dengan 

kenyataan pada kehidupan sehari-hari. 

5) Recite (tanya jawab sendiri) 

Langkah kelima adalah mencoba mengingat kembali tentang materi yang 

telah dipelajari kedalam bentuk tulisan berupa rangkuman atau inti sari. 

6) Review (mengulang secara keseluruhan) 

Langkah terakhir  peserta didik  mengulang kembali ringkasan yang dibuat 

sebelumnya yang bertujuan untuk menjadikan pemahaman bertahan lama.43 

Secara operasional kegiatan proses strategi pembelajaran PQ4R dijelaskan 

pada Tabel 2.2 

Tabel 2.2 Langkah-langkah strategi pembelajaran PQ4R44 

Langkah – 

Langkah 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Langkah 1 

Preview 

a. Peserta didik diberikan bahan 

bacaan. 

b. Menjelaskan bagaimana cara 

menemukan ide pokok dari 

bahan bacaan. 

Membaca sepintas dengan 

cepat untuk membekali 

pengetahuan awal. 

Langkah 2 

Question 

Peserta didik diminta untuk 

merumuskan masalah. 

a. Mendengarkan penjelasan 

guru. 

b. Merumuskan masalah dari 

bahan bacaan. 

Langkah 3 

Read 

Guna menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang dibuat 

sebelumnya peserta didik diminta 

untuk membaca secara 

keseluruhan bahan bacaan. 

Membaca secara aktif sambil 

memberikan tanggapan 

terhadap apa yang telah dibaca 

dan menjawab pertanyaan 

yang dibuatnya. 

Langkah 4 Menyimpulkan/mengaitkan 

informasi yang didapat dengan 

Mengaitkan materi dengan 

peristiwa yang terjadi pada 
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Reflect pengalaman atau peristiwa sehari 

– hari. 

kehidupan sehari – hari. 

Langkah 5 

Recite 

Peserta didik diminta untuk 

membuat intisari dalam bentuk 

rangkuman. 

Membuat rangkuman 

pembelajaran. 

Langkah 6 

Review 

a. Menugaskan peserta didik 

membaca intisari yang 

dibuatnya dari rincian ide 

pokok yang ada dalam 

benaknya. 

b. Meminta peserta didik 

menanyakan jika masih belum 

yakin dengan jawabannya. 

 

a. Membaca intisari yang 

telah dibuatnya. 

b. Bertanya kepada guru jika 

merasa belum paham. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi PQ4R 

1) Kelebihan Strategi PQ4R, yaitu sebagai berikut: 

a) Sangat cocok digunakan dalam pengajaran pengetahuan yang bersifat 

deklaratif, berupa konsep dan pengetahuan penerapan didalam kehidupan 

sehari-hari. 

b) Memudahkan peserta didik yang memiliki daya ingatannya lemah guna 

menghapal konsep-konsep pembelajaran. 

c) Bisa diterapkan dalam semua bidang pendidikan. 

d) Memudahkan peserta didik dalam mengkomunikasikan pengetahaun serta 

meningkatkan keterampilan proses bertanya. 

e) Cakupan materi pelajaran yang dijangkau sangat luas. 

2) Kekurangan Strategi PQ4R, yaitu sebagai berikut: 

a) Kurang bisa diterapkan pada pengajaran pengetahuan yang sifatnya 

prosedural seperti pengetahuan keterampilan.  

b) Terlalu sulit digunakan jika sarana seperti buku atau buku pake kurang 

memadai disekolah. 
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c) Kurang efektif jika digunakan pada kelas dengan skala besar. Karena 

bimbingan guru saja kurang maksimal ternyata dalam merumuskan 

pertanyaan.
45

 

e. Pengembangan Modul dengan Strategi Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, and Review (PQ4R) 

Pengembangan modul dengan menggunakan strategi PQ4R ini merupakan 

bahan ajar yang berisi rangkaian kegiatan pembelajaran pada materi tertentu yang 

disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami untuk membantu 

siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik agar mereka dapat belajar secara 

mandiri mengikuti langkah-langkah belajar strategi PQ4R. 46  Modul disusun 

memakai strategi pembelajaran PQ4R, sebagai berikut: 

1) Di tahap preview (lihat sekilas), terdapat penggambaran suatu materi. 

2) Pada tahap question (tanyakan), terdapat sebuah kalimat ajakan untuk peserta 

didik membuat pertanyaan 

3) Pada tahap read (baca), terdapat suatu materi dasar. 

4) Pada tahap reflect (renungkan), terdapat suatu contoh soal untuk pemahaman 

konsep. 

5) Pada tahap recite (ungkapkan kembali), terdapat suatu kotak yang berisi ―Ayo 

Kita Merangkum‖ untuk mengevaluasi atau mengingat kembali informasi 

yang telah dipelajari. 
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6) Pada tahap review (kaji ulang), terdapat rangkuman materi yang telah dibuat 

dan kemudian di baca lalu ditanyakan lagi jika masih ada materi yang belum 

jelas. 

4. Segiempat dan Segitiga 

Di sekitar kita terdapat berbagai benda dua dimensi berbentuk segiempat 

dan segitiga, seperti pintu rumah, jendela, ketupat, layang-layang, langit-langit 

rumah dan lain sebagainya. Bentuk segiempat dan segitiga itu bermacam macam 

dari yang tidak beraturan sampai yang beraturan seperti persegi, persegi panjang, 

jajar genjang, trapesium, belah ketupat, layang-layang dan segitiga.
47

 

a. Segiempat 

Segiempat adalah polygon bidang yang dibentuk dari empat sisi yang 

saling berpotongan pada satu titik.
48

 

Jenis-jenis segiempat, antara lain sebagai berikut: 

1) Persegi 

Persegi merupakan bangun datar segiempat yang memiliki empat sisi sama 

panjang dan empat sudut siku-siku. 

 
Gambar 2.1 Persegi 
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Sifat-sifat persegi, yaitu sebagai berikut: 

a) Sisi-sisi persegi sama panjang; 

b) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar; 

c) Keempat sudutnya sama besar dan membentuk sudut siku-siku; 

d) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotognan saling membagi 

dua sama panjang; 

e) Keempat sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya. 

Adapun keliling dan luas dari persegi yaitu sebagai berikut: 

a) Keliling persegi,        

b) Luas persegi,       

2) Persegi Panjang 

Persegi panjang adalah bangun segiempat yang mempunyai dua pasang 

sisi sejajar dengan keempat sudutnya siku-siku. 

 

Gambar 2.2 Persegi Panjang 

Sifat-sifat persegi panjang, yaitu sebagai berikut: 

a) Mempunyai 4 sisi yang saling berhadapan sama panjang dan sejajar; 

b) Mempunyai 4 sudut siku-siku; 

c) Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang dan saling membagi; 
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d) Mempunyai 2 simetri putar dan 2 simetri lipat, sehingga dapat 

menempati bingkainya dengan 4 cara. 

Adapun keliling dan luas dari persegi panjang yaitu sebagai berikut: 

a) Keliling persegi panjang,           

b) Luas persegi panjang,         49 

3) Jajar Genjang 

Jajar genjang adalah segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan sama 

panjang dan sejajar. Besar semua sudut tidak sama dengan    . 

 

Gambar 2.3 Jajar Genjang 

Sifat-sifat dari jajar genjang yaitu sebagai berikut: 

a) Mempunyai 4 sisi yang saling berhadapan sama panjang dan sejajar; 

b) Mempunyai 4 sudut, dengan sudut-sudut yang berhadapan sama besar; 

c) Jumlah dua sudut yang saling berdekatan     ; 

d) Mempunyai 2 diagonal yang tidak sama panjang; 

e) Mempunyai 2 simetri putar dan tidak mempunyai simetri lipat; 

f) Mempunyai 2 cara untuk dipasangkan bingkainya. 
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Adapun keliling dan luas dari jajar genjang yaitu meliputi: 

a) Keliling jajar genjang,          . 

b) Luas jajar genjang,       .50
 

4) Trapesium 

Trapesium merupakan suatu bangun segiempat yang mempunyai tepat 

sepasang sisi yang berhadapan sejajar. Trapesium terdiri dari 3 jenis yaitu 

trapesium sebarang, trapesium sama kaki, dan trapesium siku-siku. 

 

Gambar 2.4 Trapesium 

Sifat-sifat trapesium, yaitu sebagai berikut: 

a) Memiliki sepasang sisi sejajar 

b) Memiliki dua diagonal yang berpotongan 

c) Memiliki empat sudut yang berjumlah 360  

d) Jumlah dua sudut diantara dua sisi sejajar adalah 180  

Adapun Keliling dan luas dari trapesium, yaitu: 

a) Keliling trapesium,              . 

b) Luas trapesium,    
 

 
        . 
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5) Belah Ketupat 

Belah ketupat adalah bangun segiempat yang dibentuk dari gabungan 

segitiga sama kaki dan bayangannya setelah dicerminkan terhadap asalnya. Belah 

ketupat merupakan segiempat yang semua sisinya sama panjang. Atau dengan 

kata lain belah ketupat merupakan sebuah segiempat yang kedua diagonalnya 

saling tegak lurus dan saling membagi dua sama panjang.
51

 

 

Gambar 2.5 Belah Ketupat 

Sifat-sifat dari belah ketupat, yaitu sebagai berikut: 

a) Mempunyai 4 sisi yang sama panjang; 

b) Sisi yang berhadapan sejajar; 

c) Sudut-sudut yang berhadapan kongruen; 

d) Kedua diagonalnya saling tegak lurus dan saling membagi dua sama 

panjang.  

Adapun keliling dan luas dari belah ketupat, yaitu: 

a) Keliling belah ketupat,              . 

b) Luas belah ketupat,    
 

 
      .

52
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6) Layang-layang 

Layang-layang merupakan segiempat yang diagonal-diagonalnya saling 

tegak lurus dan salah satu diagonalnya membagi diagonal lainnya menjadi dua 

sama panjang. 

 

Gambar 2.6 Layang – Layang 

Sifat-sifat dari layang-layang, yaitu: 

a) Mempunyai sepasang sisi yang sama panjang; 

b) Sepasang sudut yang berhadapan sama besar; 

c) Salah satu diagonalnya membagi layang-layang menjadi dua ukuran 

yang sama; 

d) Kedua diagonalnya saling tegak lurus dan salah satu diagonalnya 

membagi diagonal yang lain menjadi dua sama panjang. 

Adapun keliling dan luas dari layang-layang yaitu: 

a) Keliling layang-layang,            . 

b) Luas layang-layang,    
 

 
        

53 
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b. Segitiga 

Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan 

mempunyai tiga buah titik sudut. Segitiga biasanya dilambangkan dengan ―Δ‖.
54

 

Jenis-jenis segitiga, yaitu sebagai berikut: 

1) Jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya: 

a) Segitiga Sama Kaki 

Segitiga sama kaki mempunyai dua sisi yang sama panjang, maka segitiga 

itu juga mempunyai dua sudut sama besar, yaitu sudut saling berhadapan. 

Adapun sifat-sifat dari segitiga sama kaki yaitu segitiga sama kaki apabila 

diputar satu putaran penuh akan menempati bingkainya dengan tepat satu cara, 

maka segitiga samakaki mempunyai simetri putar tingkat satu serta segitiga sama 

kaki mempunyai satu sumbu simetri.  

 

Gambar 2.7 Segitiga Sama Kaki 

b) Segitiga Sama Sisi 

Segitiga sama sisi mempunyai tiga buah sisi yang sama panjang, maka 

ketiga sudutnya juga sama besar, yaitu 60 (Jumlah ketiga sudut Δ = 180 ). 
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Adapun sifat-sifat dari segitiga sama sisi yaitu segitiga sama sisi 

mempunyai simetri putar tingkat 3, tiga sumbu simetri, tiga sisi sama panjang, 

tiga sudut sama besar yaitu 60 , dan dapat menempati bingkainya dengan 6 cara.
55

 

 

Gambar 2.8 Segitiga Sama Sisi 

c) Segitiga Sembarang 

Segitiga sembarang adalah jenis segitiga dengan ukuran ketiga sisinya 

berbeda dan ketiga sudutnya memiliki ukuran yang berbeda pula. 

Adapun sifat-sifat dari segitiga sembarang yaitu segitiga sembarang 

memiliki tiga sisi yang tidak sama panjang, tidak mempunyai simetri lipat, simetri 

putarnya hanya satu serta ketiga sudutnya mempunya besar yang berbeda. 

 

Gambar 2.9 Segitiga Sembarang 

 

2) Jenis-jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya 

a) Segitiga Lancip 

Segitiga lancip merupakan segitiga yang memiliki sudut kurang dari 90   
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 Hartono Tri Puji, Serial Modul SMP Terbuka (Jakarta: Pusat Teknologi Informasi dan 
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Gambar 2.10 Segitiga Lancip 

b) Segitiga Siku-siku 

Segitiga siku-siku adalah jenis segitiga yang salah satu sudutnya memiliki 

ukuran 90 . 

 

Gambar 2.11 Segitiga Siku-Siku 

c) Segitiga Tumpul 

Segitiga tumpul merupakan segitiga yang memiliki satu titik sudut yang 

besarnya lebih dari 90 .56
 

 

Gambar 2.12 Segitiga Tumpul 
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3) Keliling dan Luas dari Segitiga 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengembangkan modul matematika 

berbasis strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review dengan 

menggunakan model ADDIE, dengan 5 tahapan yaitu Analisys, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Adapun pola yang digunakan 

dalam penelitian ini, dapat dilihat pada diagram kerangka pikir berikut: 
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Gambar 2.13 Kerangka Pikir 

1. Akmal Rijal dan Asep 

Sukenda Egok, 2019, 

Pengembangan Bahan Ajar 

Membaca Berorientasi 
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Sekolah Dasar. 

2. Novicha Muthia, 2018, 

Pengembangan Modul 

Berbasis PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, 

Recite, and Review) pada 

Materi Himpunan Kelas VII 

SMP. 

3. Asnidar, dkk,2017, 

Pengembangan Modul 

Berbasis Strategi PQ4R 

dengan Pendekatan Saintifik 

pada Materi Geometri Kelas 

X SMA. 

Penelitian Terdahulu 

Yang Relevan 

 

Modul Matematika  

Pokok Bahasan 

Segiempat dan 

Segitiga 

Strategi PQ4R 

Yang dilakukan 

ADDIE 

PQ4R 

1. LKS berbasis strategi PQ4R dapat 

membantu guru dalam mengaktifkan 

kemampuan peserta didik. 

2. Modul berbasis strategi PQ4R dapat 

mendorong peserta didik aktif belajar, 

peserta didik merasa senang karena 

ada ruang dalam modul yang 

mengajak peserta didik berfikir 

mandiri sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif. 

3. Bahan ajar membaca berbasis strategi 

PQ4R dapat membantu peserta didik 

mengingat apa yang telah dibaca. 

4. Perangkat pembelajaran berbasis 

strategi PQ4R dapat membantu guru 

dalam membimbing peserta didik 

untuk memahami materi yang 

dipelajari, peserta didik belajar dan 

terfokus pada inti materi, memotivasi 

peserta didik untuk membuat suatu 

catatan ringkas untuk mempermudah 

peserta didik mempelajari materi yang 

telah diajarkan. 

Valid Praktis 

Prototype 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian pengembangan yang dilakukan ini menggunakan metode 

penelitian pengembangan Research and Development (R&D). R&D merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Model pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Model ADDIE adalah salah satu 

model yang paling umum digunakan dalam bidang desain instruksional, panduan 

menghasilkan desain yang efektif. Model ini merupakan suatu pendekatan yang 

membantu desainer intruksional, pengembang konten, atau bahkan pendidik untuk 

menciptakan desain pembelajaran yang efisien dan efektif
57

. Model ini dipilih 

karena model pengembangan instruksional ini bisa digunakan untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang komplek dan juga 

mengembangkan produk-produk pendidikan dan pembelajaran. Dalam penelitian 

ini produk yang dikembangkan yaitu berupa modul matematika berbasis strategi 

Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review pokok bahasan segiempat 

dan segitiga yang diharapkan dapat menjadi salah satu media atau alat penunjang 

dalam pembelajaran. 

 

                                                           
 

57
 Novicha Muthia, ―Pengembangan Modul Berbasis PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite and Review) Pada Materi Himpunan Kelas VII SMP‖ (Undergraduate, UIN Raden 

Intan Lampung, 2018), http://repository.radenintan.ac.id/5089/. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian pengembangan dilaksanakan di SMP Negeri 5 Palopo, yang 

beralamat di Jl. Domba, Desa Temmalebba, Kecamatan Bara, Kota Palopo. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 5 Palopo yaitu pada 

semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas VII dan guru 

matematika kelas VII SMP Negeri 5 Palopo. 

2. Objek Penelitian 

Adapun objek dalam penelitian ini yaitu pembelajaran matematika dimana 

peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah bahan ajar dengan media berupa 

modul matematika dengan materi segiempat dan segitiga guna mengoptimalkan 

proses pembelajaran matematika. 

D. Prosedur Pengembangan 

Dalam penelitian dan pengembangan (R&D) ini, model penelitian yang 

digunakan yaitu model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap penelitian, yaitu analisis 

(Analysis),perancangan (Design), pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), evaluasi (Evaluation). Namun dalam penelitian ini, peneliti 

hanya melakukan implementasi dengan uji terbatas yang diberikan kepada 1 guru 

mata pelajaran matematika kelas VII, karena peneliti tidak menerapkan dalam 
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proses belajar mengajar, tetapi peneliti menghasilkan produk dengan uji valid dan 

uji praktis untuk melihat kualitas dan kemenarikan modul. Adapun langkah-

langkah yang diterapkan dalam penelitian pengembangan ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tahap Penelitian Pendahuluan 

Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian kali ini yaitu tahap 

penelitian pendahuluan. Di mana dalam tahap ini sesuai dengan model 

pengembangan ADDIE yang dilakukan peneliti yaitu tahap analisis. Tahap 

analisis merupakan tahap awal yang harus dilakukan guna untuk menganalisis 

kebutuhan-kebutuhan proses pembelajaran serta mengumpulkan informasi yang 

berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. 

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan meliputi: 

a) Analisis kebutuhan 

Pengembangan bahan ajar berupa modul membutuhkan analisis kebutuhan 

yang bertujuan mengetahui masalah-masalah disekolah. Modul yang digunakan 

adalah modul matematika berbasis strategi Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, and Review. 

b) Analisis kurikulum  

Peneliti menganalisis kurikulum yang berlaku pada pembelajaran di SMP 

Negeri 5 Palopo. Peneliti menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang akan dicapai melalui pengembangan modul. Hasil analisis di SMPN 5 

Palopo yakni sekolah sudah menggunakan kurikulum 2013. Hasil analisis ini 

selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan modul. 
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2. Tahap Pengembangan Produk Awal 

Setelah tahap pertama, tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan 

produk awal yang dalam hal ini jika dalam model pengembangan ADDIE tahap 

yang dilakukan peneliti yaitu tahap perancangan atau Design. Dalam tahap ini, 

peneliti akan merancang bahan ajar dari hasil analisis dan menyusun instrumen 

yang akan digunakan dalam menilai produk tersebut. Kegiatan perancangan 

meliputi beberapa hal yaitu: 

a) Membuat inti dari isi modul yang isinya tentang penyediaan materi segiempat 

dan segitiga pada modul, 

b) Mengumpulkan buku sebagai referensi, ilustrasi, dan materi yang 

berhubungan dengan materi yang akan dipakai untuk mengembangkan 

modul, 

c) Menentukan spesifikasi modul,dan 

d) Menyusun instrumen penilaian modul yang meliputi lembar validasi.  

3. Tahap Validasi Ahli 

Tahap selanjutnya yaitu tahap validasi ahli dimana tahap ini dalam model 

pengembangan ADDIE yaitu tahap pengembangan (development). Pada tahap ini 

penulis akan menggambarkan rincian desain ke bentuk nyata, sehingga tahap ini 

menciptakan produk yang akan dikembangkan. Langkah-langkah yang digunakan 

yaitu sebagai berikut:  

a) Draft 

Penelitian pembuatan produk awal yang disesuaikan dengan desain 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian antara lain: 
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1) Berbentuk modul cetak yang terdiri dari komponen cover, peta konsep, 

isi materi dan soal evaluasi. 

2) Produk yang dibuat disesuaikan dengan desain pada tahap sebelumnya. 

Sehingga pada tahap ini rancangan desain produk diwujudkan secara 

nyata. Dalam proses pembuatan hingga akhirnya produk dinyatakan siap 

dilanjutkan dengan tahap penilaian oleh validator, tidak terlepas dari 

saran dosen pembimbing. 

b) Memvalidasi bahan ajar. Bahan ajar divalidasi oleh beberapa validator 

sebagai tim ahli untuk memberikan masukan dan penilaian terhadap produk 

yang peneliti buat. 

c) Revisi berdasarkan hasil evaluasi dari beberapa tahap, untuk akhirnya produk 

siap di produksi. 

4. Tahap Uji Coba 

Tahap selanjutnya yaitu tahap uji coba atau tahap implementasi. Bahan 

ajar yang telah dinyatakan valid dan layak oleh validator maka akan lanjut ke 

tahap implementasi. Tahap implementasi merupakan tahap uji coba praktikalitas 

untuk mengetahui kefektifan, efisien, kreatif, interaktif, dan kemenarikan suatu 

produk yang dikembangkan. Keefektifan berkenaan dengan sejauh mana produk 

pengembangan mencapai tujuan. Efisien berkaitan dengan penggunaan dana, 

waktu dan tenaga. Kreatif berkenaan dengan kemampuan membuat hal baru dan 

memberikan insprasi pemecahan masalah. Interaktif berkenaan dengan tampilan 

produk yang dikembangkan. Setelah melihat hasil uji data praktikalitas dilakukan 
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evaluasi untuk melihat apakah produk yang dikembangkan praktis digunakan atau 

tidak. 

5. Pembuatan Produk Akhir 

Tahap terakhir yaitu pembuatan produk akhir atau jika dalam model 

pengembangan ADDIE tahap ini merupakan tahap evaluasi atau evaluation. Pada 

tahap ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu meliputi evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk pengumpulan data pada setiap 

tahapan yang digunakan untuk penyempurnaan dan evaluasi sumatif dilakukan 

pada akhir pengembangan untuk mengetahui pengaruh dan kualitas 

pengembangan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara digunakan waktu peneliti melakukan pra penelitian untuk 

menemukan permasalahan dan mengumpulkan informasi yang diperoleh sebagai 

masukan untuk mengembangkan modul berbasis PQ4R pada materi segiempat 

dan segitiga. 

2. Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kevalidan 

modul matematika berbasis strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and 

Review yang dikembangkan. Lembar validasi tersebut akan diberikan kepada tiga 

validator yang kompeten. 
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3. Lembar Angket Praktikalitas 

Lembar angket praktikalitas digunakan untuk memperoleh data tentang 

kepraktisan modul matematika berbasis strategi Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, and Review yang dikembangkan. 

F. Teknik Analisis Data 

Dari hasil penelitian ini data yang diperoleh akan dianalisis dengan 

menggunakan 2 teknik analisis statistik, yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil review dari tiga validator 

yang kompeten mengenai kesesuaian materi dan media dalam produk yang 

dikembangkan. Teknik analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan 

informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, tanggapan, kritik, 

dan saran perbaikan yang terdapat pada lembar validasi dari tiga validator yang 

kompeten. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Teknik ini digunakan untuk mengelola data yang diperoleh melalui lembar 

validasi dan angket praktikalitas. 

a. Teknik Analisis Data Validitas 

Teknik analisis data validitas yaitu dari tabulasi oleh tiga validator yang 

kompeten mengenai kesesuaian materi dan media dalam produk yang 

dikembangkan, dicari presentasinya dengan rumus: 

           
∑              
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Berdasarkan hasil persentase kemuadian dikategorikan sesuai dengan 

Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Kategori Penilaian Kevalidan Suatu Produk
58

 

% Kategori 

0 – 20 Tidak Valid 

21 – 40 Kurang Valid 

41 – 60 Cukup Valid 

61 – 80 Valid 

81 – 100 Sangat Valid 

 

b. Teknik Analisis Data Praktikalitas 

Teknik analisis data praktikalitas yaitu hasil dari tabulasi oleh guru mata 

pelajaran matematika dicari persentasinya dengan rumus:  

           
∑              

             
       

Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan Tabel 

3.2 berikut. 

Tabel 3.2 Kategori Penilaian Kepraktisan Suatu Produk
59

 

% Kategori 

0 – 20 Tidak Praktis 

21 – 40 Kurang Praktis 

41 – 60 Cukup Praktis 

61 – 80 Praktis 

81 – 100 Sangat Praktis 
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 Muhammad Agung and Fivia Eliza, ―Validitas Modul Elektronik Untuk Mata Kuliah 

Pengukuran Dan Instrumen,‖ MSI Transaction on Education 2, no. 2 (June 3, 2021): 78–84, 

https://doi.org/10.46574/mted.v2i2.55. 
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 Doni Tri Putra Yanto, ―Praktikalitas Media Pembelajaran Interaktif pada Proses 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil pengembangan modul matematika 

berbasis strategi preview, question, read, reflect, recite, and review pokok bahasan 

segiempat dan segitiga di SMPN 5 Palopo yang telah dilakukan, meliputi: 

1. Gambaran Umum SMPN 5 Palopo 

SMPN 5 Palopo terletak pada wilayah Km.5 arah utara kota Palopo. 

Lokasi SMPN 5 Palopo di apit antara pantai dan pegunungan. Tepatnya terletak di 

Jl. Domba. Palopo, Kelurahan Temmalebba, Kecamatan Bara, Kota Palopo. Mata 

pencaharian masyarakat di sekitarnya sangat majemuk. Ada yang berprofesi 

sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil), pedagang, nelayan dan mayoritas sebagai 

buruh dan tani. Sekolah ini didirikan pada tahun 1982 dan beroperasi pada tahun 

1984 dengan Jenjang Akreditasi Negeri dan status kepemilikan pemerintah, 

dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS) 201731713030 dan NPSN (Nomor Pokok 

Sekolah Naional) 40307834. Luas tanah 20.000 m
2
 dan luas seluruh bangunan 

10.026 m
2
 dan dikelilingi oleh pagar sepanjang 600 m. Sejak tahun 1984, SMPN 5 

Palopo telah dipimpin oleh beberapa kepala sekolah dan saat ini SMPN 5 Palopo 

di pimpin oleh Wagiran, S.Pd.,M.Eng. 

a. Visi dan Misi SMPN 5 Palopo 

1) Visi 

―Terwujudnya sumber daya manusia yang menguasai dasar IPTEK dan 

IMTAQ serta berwawasan keunggulan‖ 
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2) Misi 

a) Mewujudkan kurikulum yang adaptif. 

b) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

c) Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas, terampil, sehat 

jasmani dan rohani, kreatif, kompetitif, dan ramah terhadap lingkungan. 

d) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki 

kompetensi dan kualifikasi yang dipersyaratkan SNP. 

e) Mewujudkan prasaran dan sarana pendidikan yang sesuai standard. 

f) Mewujudkan manajemen sekolah yang efektif dan efisien. 

g) Mewujudkan penggalangan biaya pendidikan yang memadai. 

h) Mengupayakan pembiayaan pendidikan yang memadai, wajar dan adil.  

2. Alokasi Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran matematika materi segiempat 

dan segitiga yang diajarkan pada siswa kelas VII SMPN 5 Palopo. Penelitian dan 

pengembangan modul matematika berbasis strategi preview, question, read, 

reflect, recite, and review ini menggunakan model ADDIE. Kegiatan penelitian 

dan pengembangan terdiri atas beberapa tahapan yang dijelaskan dalam tabel 4.1 

berikut: 

Tabel 4.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian Pengembangan 

No Kegiatan 
2020 – 2021 

Nov Feb Mar Apr Mei 

1 Observasi Pengamatan awal      

2 Analysis 
Kebutuhan      

Kurikulum      

3 Design Penyusunan bentuk 

modul (cover, peta 
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konsep, isi materi, soal 

evaluasi) 

 

Penyusunan instrumen 
     

4 Development 

Pembuatan Draft 

modul 
     

Uji validitas modul 

matematika berbasis 

strategi preview, 

question, read, reflect, 

recite, and review 

     

5 Implementation 

Uji praktikalitas modul 

matematika berbasis 

strategi preview, 

question, read, reflect, 

recite, and review. 

     

6 Evaluation Evaluasi      

 

Pada penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul 

matematika berbasis strategi preview, question, read, reflect, recite, and review 

pokok bahasan segiempat dan segitiga untuk siswa tingkat SMP kelas VII yang 

telah diuji validitas oleh oleh tiga validator yang kompeten dan uji praktikalitas 

oleh guru mata pelajaran matematika kelas VII. Produk final dari penelitian 

pengembangan ini berupa modul matematika cetak yang telah disusun selama 

kurang lebih 1 bulan. 

Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah data tentang kebutuhan 

yang diperlukan dalam mengembangkan sebuah media pembelajaran berupa 

modul matematika berbasis strategi preview, question, read, reflect, recite, and 

review materi segiempat dan segitiga untuk siswa di SMPN 5 Palopo. Data 

kelayakan modul matematika diperoleh dari perhitungan angket validasi oleh tiga 

validator yang kompeten serta angket praktikalitas dari guru mata pelajaran 

matematika di sekolah. 
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3. Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul matematika berbasis 

strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review pokok bahasan 

segiempat dan segitiga di SMPN 5 Palopo. Modul matematika yang 

dikembangkan layak digunakan berdasarkan hasil validasi oleh validator. 

Penelitian ini dilakukan dengan melalui pendekatan Research and 

Development (R & D) yang mengacu pada model pengembangan ADDIE. 

Adapun hasil dari tahapan-tahapan pengembangan modul matematika berbasis 

strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review pokok bahasan 

segiempat dan segitiga adalah sebagai berikut: 

a) Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis adalah tahap awal dalam mengembangkan modul ini. Pada 

tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, yaitu kegiatan analisis kebutuhan dan 

analisis kurikulum. 

1) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan masalah dasar dalam 

pengembangan modul matematika. Pada langkah ini, peneliti mengamati 

permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pembelajaran matematika di 

SMP terutama di kelas VII. Secara umum, pada langkah ini setidaknya ada dua 

hal yang harus dijawab yaitu: (a) perangkat pembelajaran seperti apa yang 

diterapkan dikelas selama ini? (b) apakah guru dan siswa pernah menggunakan 

modul matematika dalam proses pembelajaran?. 
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Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan pada tanggal 16 

November 2020 dilakukan wawancara dengan salah seorang siswa yang bernama 

Zaskia Nurfadilla kelas VII di SMPN 5 Palopo ditemukan beberapa masalah yang 

cukup serius diantaranya siswa merasa kurang menyukai pelajaran matematika 

karena dianggap sulit dipahami karena banyak rumus dan perhitungan yang 

membosankan serta bahan ajar yang digunakan hanya buku cetak dan modul yang 

digunakan bersifat monoton. Hal tersebut membuat siswa kurang berminat 

mempelajari matematika. Hal ini diperkuat dengan wawancara di SMPN 5 Palopo 

pada tanggal 22 Februari 2021 dengan guru mata pelajaran matematika bapak 

Andi Hidayat As, S.Pd.,Gr. Beliau mengatakan bahwa bahan ajar yang tersedia 

sekarang memadai namun masih ada yang kurang karena terkadang buku cetak 

yang biasa digunakan terkadang kurang detail materi yang disajikan, dengan 

bahan ajar yang digunakan sekarang belum sepenuhnya berhasil karena masih 

banyak siswa yang belum tuntas. Dalam pembelajaran beliau belum pernah 

menggunakan modul pembelajaran matematika berbasis strategi Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, and Review atau PQ4R beliau hanya 

menggunakan buku cetak dan modul yang sudah dibagikan atau didistribusi oleh 

pemerintah sebagai bahan ajar. Solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut yaitu 

dengan melakukan pembaruan terhadap sumber belajar seperti modul sebagai 

pendukung buku-buku yang sudah ada sehingga akan membuat siswa lebih 

menyukai pelajaran matematika. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memilih mengembangkan 

modul matematika berbasis strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and 
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Review untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan diharapkan siswa dapat menjadi lebih aktif dan kreatif 

dalam menyelesaikan masalah matematika. Sehingga perlunya mengembangkan 

modul ini adalah sebagai alternatif model pembelajaran yang baru. 

2) Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dengan menganalisis standar kompetensi, kompetensi 

dasar, merumuskan indikator, dan merumuskan tujuan pembelajaran. 

Dari analisis kurikulum ini diperoleh bahwa kurikulum yang digunakan di 

SMPN 5 Palopo adalah kurikulum 2013. Dengan kurikulum tersebut didapatkan 

bahwa kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk materi segiempat dan segitiga 

adalah: 

Kompetensi Inti: 

(a) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

(b) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

(c) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

(d) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 



62 

 

 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

b) Tahap Perancangan (Design) 

Tahapan berikutnya yaitu tahap perancangan atau design, pada tahap 

perancangan peneliti melakukan beberapa kegiatan yaitu sebagai berikut: 

1) Penyusunan Kerangka Modul 

Pada tahap perancangan ini, peneliti menyusun kerangka dari modul 

matematika berbasis strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review 

pokok bahasan segiempat dan segitiga. Tahap penyusunan kerangka modul yaitu 

sebagai berkut: 

(a) Bagian Pembuka 

 Bagian pembuka terdiri dari 5 bagian. Bagian pertama yaitu cover berisi 

tulisan ―Modul Matematika Berbasis Strategi Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, and Review‖, bagian kedua berisi cover bagian dalam, bagian ketiga berisi 

kata pengantar, bagian keempat berisi daftar isi, dan bagian kelima berisi 

pendahuluan yang meliputi deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, 

kompetensi dan indikator, tokoh matematika dan peta konsep.  

(b) Bagian Inti 

Bagian inti modul berisi tentang materi segiempat dan segitiga yang terdiri 

dari pengertian segiempat, macam-macam  dari segiempat, sifat-sifat dari macam-

macam segiempat, luas dan keliling dari macam-macam segiempat, pengertian 

segitiga, macam-macam segitiga, cara melukis garis istimewa pada segitiga, 
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segitiga istimewa, besaran (luas dan keliling)  pada segitiga, dan terdapat contoh 

soal dilanjutkan dengan kegiatan belajar serta rangkuman. 

Modul matematika dalam penelitian ini berbasis strategi Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, and Review atau PQ4R, sehingga materi yang 

disajikan juga bertumpu pada tahapan dari strategi tersebut, dimana untuk P yang 

berarti Preview merupakan membaca selintas dengan cepat bahan bacaan yang 

disediakan pada bagian awal sebelum masuk materi pokok. Q yang berarti 

Question, merupakan pengajuan pertanyaan-pertanyaan kepada diri sendiri untuk 

setiap pokok yang ada pada bahan bacaan peserta didik. Pada tahap Question ini, 

peneliti menyediakan sebuah kalimat ajakan yang meminta peserta didik untuk 

membuat pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan materi. Dari pertanyaan-

pertanyaan tersebut diharapkan peserta didik menjadi terpancing untuk menuju ke 

tahap selanjutnya yakni membaca. Read yang berarti membaca untuk memahami 

setiap informasi-informasi yang disampaikan. Pada tahap Read peneliti 

menyajikan semua materi yang akan diajarkan. Reflect merupakan tahap berupa 

uraian contoh soal dimana pendidik menginformasikan kepada peserta didik dan 

peserta didik berusaha memecahkan permasalahan yang teradapat didalamnya. 

Pada tahap Reflect peneliti menyajikan contoh soal. Recite merupakan mengingat 

kembali informasi yang telah dipelajari dengan cara menyatakan butir-butir yang 

penting (membuat rangkuman/intisari). Dalam hal ini, peneliti menyajikan sebuah 

tempat yang berisi kalimat ―Ayo kita merangkum‖ dan disertai dengan beberapa 

kalimat yang dapat diisi oleh peserta didik. Sedangkan Review merupakan tahap 

terakhir dari strategi ini yaitu mengingat kembali dengan cara membaca intisari 
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atau rangkuman yang telah dibuatnya dan bertanya kepada pendidik jika dalam 

pembelajaran tersebut masih ada materi yang belum dikuasai atau dipahami. 

(c) Bagian Penutup 

Bagian penutup dari modul terdiri dari uji kompetensi, glosarium, kunci 

jawaban, daftar pustaka dan cover belakang. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, berikut tabel mengenai penyusunan 

kerangka modul: 

Tabel 4.2 Penyusunan Kerangka Modul Matematika Berbasis Strategi 

Preview, Guestion, Read, Reflect, Recite and Review 

No Bagian Modul 

1 Bagian Pembuka Modul 

 Cover Depan 

 Cover Bagian Dalam 

 Kata Pengantar 

 Daftar Isi 

 Pendahuluan (deksripsi modul, petunjuk 

penggunaan modul, kompetensi dan 

indikator, tokoh matematika dan peta 

konsep) 

2 Bagian Inti Modul 

 Preview (Terdapat penggambaran suatu 

materi) 

 Question (Terdapat suatu kalimat ajakan 

untuk siswa bertanya mengenai materi) 

 Read (Terdapat suatu materi yang akan 

diajarkan) 

 Reflect (Terdapat suatu contoh soal) 

 Recite and Review (Terdapat suatu kotak 

yang berisi ―Ayo Kita Merangkum‖ untuk 

mengevaluasi atau mengingat kembali 

informasi yang telah dipelajari dan 

kemudian di baca lalu ditanyakan lagi jika 

masih ada materi yang belum jelas) 

 Kegiatan Belajar 

 Rangkuman  
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3 Bagian Penutup Modul 

 Uji kompetensi 

 Glosarium 

 Kunci jawaban 

 Daftar pustaka 

 Cover belakang 

Tabel 4.3 Perbandingan Modul Matematika Kelas VII 

Modul Pembelajaran Matematika Kelas VII Berdasarkan Pada Tahap 

Analisis Pendahuluan 

 
 

Dalam modul pembelajaran di atas (Modul Pembelajaran Matematika Kelas 

VII) terdiri dari bagian pembuka, bagian inti dan bagian pentup. Modul ini terdiri 



66 

 

 

dari beberapa materi pembelajaran matematika. Pada materi segiempat dan 

segitiga lebih membahas pada konsep keliling dan luas dari segiempat dan 

segitiga dengan berbagai masalah yang kontekstual. Pada bagian inti modul ini 

terdapat beberapa aktivitas pembelajaran yang bersifat kontekstual yaitu aktivitas 

1, aktivitas 2 dan seterusnya yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

dengan konsep keliling dan luas dari segiempat dan segitiga. Selain itu, terdapat 

juga latihan soal serta terdapat kolom rangkuman yang mengajak peserta didik 

untuk membuat rangkuman.  

Modul Matematika Berbasis Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

and Review 

 
 

Dalam modul matematika berbasis strategi preview, question, read, reflect, 

recite, and review ini membahas tentang segiempat dan segitiga. Modul 
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matematika ini terdiri dari bagian pembuka, bagian inti dan bagian penutup. Pada 

bagian inti modul mengikuti tahap-tahap strategi yang digunakan yaitu  tahap 

preview (terdapat penggambaran suatu materi), tahap question (terdapat suatu 

kalimat ajakan untuk siswa bertanya mengenai materi), tahap read (terdapat suatu 

materi yang akan diajarkan), tahap reflect (terdapat suatu contoh soal), tahap 

recite and review (terdapat suatu kotak yang berisi ―Ayo Kita Merangkum‖ untuk 

mengevaluasi atau mengingat kembali informasi yang telah dipelajari dan 

kemudian di baca lalu ditanyakan lagi jika masih ada materi yang belum jelas). 

 

2) Perancangan Penyajian Isi Materi 

Isi materi dalam modul yang ditampilkan akan diambil dari buku cetak 

atau buku paket disekolah yang diteliti dan dari beberapa sumber yang relevan. 

3) Penyusunan Instrumen 

Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi dan lembar angket 

praktikalitas. Lembar validasi sendiri nantinya akan diberikan kepada tiga 

validator yang kompeten untuk menguji kevalidan modul. Sedangkan lembar 

angket praktikalitas akan diberikan kepada guru mata pelajaran matematika 

setelah modul matematika tersebut dinyatakan valid. 

c) Tahap Pengembangan (Development) 

Pengembangan (Development), adalah proses menjadikan nyata rancangan 

modul pada tahap design. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan 

yaitu: 

1) Pembuatan Draft Modul 

Pembuatan Draft modul dirancang dan dan disusun hingga terbentuklah 

modul yang telah dirancang secara fisik. Modul ini dirancang dengan tahapan-

tahapan strategi  Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review atau PQ4R 

yang rancangannya dapat dilihat sebagai berikut: 
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(a) Cover Depan dan Cover Belakang 

Tampilan cover depan dan cover belakang modul matematika berbasis 

strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review dapat dilihat pada 

gambar 4.1 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4.1 (a) Cover Depan & (b) Cover Belakang 

Pembuatan cover depan dan cover belakang menggunakan Corel Draw X7. 

Cover depan terdiri dari judul modul dan gambar. Sedangkan cover belakang 

memuat gambar dan logo dari institusi. 
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(b) Cover Bagian Dalam 

 
Gambar 4.2 Cover Bagian Dalam 

Cover bagian dalam terdiri dari judul modul, nama penyusun, dosen 

pembimbing, dan validator. 

(c) Kata Pengantar dan Daftar Isi 

 
(a) 

 
  (b) 

Gambar 4.3 (a) Kata Pengantar dan (b) Daftar Isi 
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Kata pengantar berisi ucapan rasa syukur kepada Allah swt dan 

memaparkan tujuan diciptakan modul matematika berbasis strategi Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, and Review ini. Sedangkan, daftar isi seperti pada 

umumnya yakni terdiri dari sub-sub judul dan halamannya. 

(d) Pendahuluan 

Kata pendahuluan berisi penjelasan singkat terkait pokok bahasan yang 

diambil yakni segiempat dan segitiga. Pada bagian pendahuluan terdiri dari 

beberapa bagian yaitu deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, kompetensi 

dan indikator, tokoh matematika dan peta konsep. 

 

(a) 

 
(b) 
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(c) 

 

(d) 

 

(e) 

Gambar 4.4 (a)Deskripsi Modul, (b)Petunjuk Penggunaan Modul, (c)Kompetensi 

dan Indikator, (d)Tokoh Matematika, dan (e)Peta Konsep 
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(e) Bagian Isi Modul 

Menunjukkan desain awal yang terdiri dari enam langkah yaitu Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, and Review. Peserta didik disajikan selintas 

materi agar timbul pertanyaan yang akan mereka jawab setelah membaca dan 

memahami bacaan, selanjutnya membuat kesimpulan dari isi materi lalu 

disediakan review untuk mengulas materi sebelumnya. 

  

Gambar 4.5 Bagian Isi Modul 

(f) Kegiatan Belajar  dan Rangkuman 

Kegiatan belajar untuk bahan latihan peserta didik dalam mengetes 

pemahaman terhadap materi sebelumnya yang telah dipelajari. Rangkuman berisi 

tentang ringkasan dari materi. 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 4.6 (a)Kegiatan Belajar dan (b)Rangkuman 

(g) Uji Kompetensi dan Glosarium 

 
(a) 

 

 
(b) 

Gambar 4.7 (a)Uji Kompetensi dan (b)Glosarium 
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(h) Kunci Jawaban dan Daftar Pustaka 

 

 
(a) 

 

 
(b) 

Gambar 4.8 (a)Kunci Jawaban dan (b)Daftar Pustaka 

 

Berdasarkan uraian diatas mengenai kerangka modul matematika berbasis 

strategi preview, question, read, reflect, recite, and review. Berikut tabel 

mengenai perbandingan modul pembelajaran matematika kelas VII berdasarkan 

pada tahap analisis pendahuluan dengan modul matematika berbasis strategi 

preview, question, read, reflect, recite and review yang telah dirancang: 

2) Penyuntingan 

Modul setelah selesai dalam tahap design, maka dihasilkan Prototype atau 

produk awal. Produk awal kemudian diberikan kepada tiga validator yang 

kompeten untuk melakukan penilaian terhadap modul dan memperoleh saran 

sehingga bisa dilakukan perbaikan atau revisi. 
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3) Validasi Modul  

Salah satu kriteria utama untuk menentukan dipakai atau tidaknya suatu 

modul pembelajaran yang dikembangkan adalah hasil validasi oleh validator. 

Modul pembelajaran yang dikembangkan divalidasi oleh tiga validator yang 

kompeten atau yang sudah dianggap berpengalaman dalam membuat modul 

pembelajaran. 

Adapun nama-nama validator yang memvalidasi modul pembelajaran yang 

dikembangkan oleh penyusun berbentuk modul matematika berbasis strategi 

Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review pokok bahasan segiempat 

dan segitiga yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Validator Modul Matematika 

No Nama Pekerjaan 

1 Angriani, M.Pd. Dosen Matematika IAIN Palopo 

2 Nurwahida, S.Pd.,M.Pd. Dosen Matematika IAIN Palopo 

3 Isradil Mustamin, S.Pd., M.Pd. Dosen Matematika IAIN Palopo 

 

d) Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi dalam model ADDIE merupakan tahap dimana hasil 

pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap kualitas pembelajaran. 

Dalam penelitian kali ini tahap implementasi pengembangan dilakukan 

dengan uji coba terbatas oleh satu orang guru pelajaran matematika di sekolah 

SMPN 5 Palopo. Hal ini dilakukan karena peserta didik di sekolah penelitian 
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belum melakukan pembelajaran secara langsung. Jadi, untuk mengetahui 

kepraktisan dari produk yang dikembangkan angket praktikalitas diisi langsung 

oleh guru mata pelajaran matematika sebagai subjek uji coba. 

e) Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dalam model ADDIE ada dua jenis evaluasi yaitu evaluasi 

formatif dan evaluasi submatif. Evaluasi formatif dalam pengembangan kali ini 

dilakukan diakhir setiap tahapan. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan diakhir 

pengembangan setelah melakukan tahap uji validitas dan praktikalitas. Dalam 

penelitian kali ini, produk yang dikembangkan berupa modul matematika 

dinyatakan valid oleh tim validator dan praktis dari hasil uji coba terbatas oleh 

guru mata pelajaran matematika, sehingga modul matematika berbasis strategi 

Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review ini dapat digunakan dengan 

revisi kecil. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Prototype dan Hasil Validasi 

Berdasarkan proses pengembangan pada tahap design, maka dihasilkan 

sebuah prototype atau produk awal. Prototype modul matematika berbasis strategi 

Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review terdiri dari tiga bagian yaitu 

bagian pembuka, bagian inti, dan bagian penutup. Bagian pembuka terdiri dari 

cover depan modul, cover bagian dalam modul, kata pengantar, daftar isi, bagian 

pendahuluan modul (deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, kompetensi 

dan indikator, tokoh matematika, peta konsep). Bagian inti modul terdiri dari 

bagian inti modul (preview, question, read, reflect, recite, and review), kegiatan 
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belajar, dan rangkuman. Bagian penutup terdiri dari uji kompetensi, glosarium, 

kunci jawaban, daftar pustaka, dan cover belakang. Adapun uraian dari prototype  

I modul matematika yaitu sebagai berikut: 

a) Bagian Pembuka Modul 

Bagian pembuka terdiri dari 5 bagian. Bagian pertama yaitu cover berisi 

tulisan ―Modul Matematika Berbasis Strategi Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, and Review‖, bagian kedua berisi cover bagian dalam, bagian ketiga berisi 

kata pengantar, bagian keempat berisi daftar isi, dan bagian kelima berisi 

pendahuluan yang meliputi deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, 

kompetensi dan indikator, tokoh matematika dan peta konsep. 

Tabel 4.5 Prototype I Bagian Pembuka Modul 

No Bagian Pembuka Modul 

1 Cover Depan dan Cover Bagian Dalam Modul 

 

(a)Cover Depan Modul 

 

(b)Cover bagian dalam Modul 
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2 Kata Pengantar dan Daftar Isi Modul 

 
(a)Kata Pengantar 

 
(b)Daftar Isi 

3 Bagian Pendahuluan Modul 

 
(a)Deskripsi Modul 

 
(b)Petunjuk Penggunaan Modul 



79 

 

 

 
(c)Kompetensi dan Indikator 

 
(d)Tokoh Matematika 

 
(e)Peta Konsep 

 

 

b) Bagian Inti Modul 

Bagian inti modul berisi tentang materi segiempat dan segitiga yang terdiri 

dari pengertian segiempat, macam-macam  dari segiempat, sifat-sifat dari macam-

macam segiempat, luas dan keliling dari macam-macam segiempat, pengertian 

segitiga, macam-macam segitiga, cara melukis garis istimewa pada segitiga, 

segitiga istimewa, besaran (luas dan keliling)  pada segitiga, dan terdapat contoh 

soal dilanjutkan dengan kegiatan belajar serta rangkuman. 
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Tabel 4.6 Prototype I Bagian Inti Modul 

No Bagian Inti Modul 

1 Bagian inti modul : Preview 

 
Bagian inti modul : Question 

 
 

Bagian inti modul : Read 
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Bagian inti modul : Reflect 

 
Bagian inti modul : Recite and Review 
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2 Kegiatan belajar dan Rangkuman 

 
(a)Kegiatan Belajar 

 
(b)Rangkuman 

 
 

 

c) Bagian Penutup Modul 

Bagian penutup dari modul terdiri dari uji kompetensi, glosarium, kunci 

jawaban, daftar pustaka dan cover belakang. 

Tabel 4.7 Prototype  I Bagian Penutup Modul 

No Bagian Penutup Modul 

1 Uji kompetensi dan Glosarium 

 
(a)Uji Kompetensi 

 
(b)Glosarium 
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2 Kunci Jawaban dan Daftar Pustaka 

 

(a)Kunci Jawaban 

 

(b)Daftar Pustaka 
 

3 Cover belakang 

 
 

Sebelum dilakukan uji penggunaan modul matematika oleh guru, modul 

matematika yang dikembangkan terlebih dahulu dilakukan validasi oleh tiga 

validator yang kompeten. Yang menjadi validator dalam pengembangan modul 

matematika ini yaitu dosen program studi Tadris Matematika IAIN Palopo antara 

lain, Angriani, M.Pd., Nurwahida, S.Pd.,M.Pd. dan Isradil Mustamin, S.Pd.,M.Pd. 

Hasil validasi oleh tiga validator yang kompeten ini dilakukan untuk memperoleh 
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informasi mengenai kevalidan modul, kritik serta saran agar modul matematika 

yang dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang berkualitas dan hasil dari 

tiga validator ini akan diperoleh Prototype akhir yang selanjutnya akan 

diimplementasikan kepada guru mata pelajaran. Adapun hasil uji validasi oleh 

ketiga validator tersebut yaitu sebagai berikut: 

a) Validator 1 (Angriani,M.Pd.) 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Oleh Validator 1 

Aspek yang dinilai Skor 

Format Modul 
 

Kejelasan pembagian materi 4 

Penomoran  4 

Kemenarikan 4 

Keseimbangan antara teks dan ilustrasi 4 

Jenis dan ukuran huruf 4 

Pengaturan ruang (tata letak) 4 

Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa 4 

Isi Modul Kesesuaian kurikulum K13 dan standar isi tahun 

2013 
3 

Kesesuaian dengan RPP 4 

Kebenaran konsep / kebenaran materi 3 

Kesesuaian urutan materi 4 

Ketepatan penggunaan istilah dan symbol 3 

Mengembangkan keterampilan proses / 

pemecahan masalah 
3 

Sesuai dengan karakteristik dan prinsip (Modul 

Matematika Berbasis Strategi Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, and Review) 

3 

Bahasa dan 

Tulisan 

Menggunakan bahasa yang komunikatif dan 

struktur kalimat yang sederhana, sesuai dengan 

taraf berpikir dan kemampuan membaca serta 

usia seluruh peserta didik 

3 

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 
3 

Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca 

yang sesuai dengan EYD 
3 

Menggunakan istilah – istilah secara tepat dan 

sudah dipahami siswa 
3 

Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, 

sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda 
4 
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Ilustrasi, Tata 

letak, Gambar / 

Diagram 

Modul disertai dengan ilustrasi Tabel, Gambar / 

Diagram yang berkaitan langsung dengan materi 

pelajaran atau konsep yang dibahas 

4 

Ilustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat 

dengan tata letak secara efektif 
4 

Ilustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat dapat 

digunakan untuk mengerjakan materi 
4 

Ilustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat 

menarik, jelas terbaca dan mudah dipahami. 
4 

Manfaat / 

Kegunaan Modul 

Dapat merubah kebiasaan pembelajaran yang 

berpusat pada guru menjadi terpusat pada siswa 
3 

Saran – Saran 

1. Gunakan istilah – istilah yang mudah 

dipahami siswa 

2. Tetap konsisten dalam penggunaan bahasa 

3. Gunakan soal / contoh soal yang lebih 

kontekstual 

4. Perbaikan halaman modul 

5. Modul dapat digunakan dengan revisi kecil 

 

Total Skor  86 

Rata – Rata Skor  3,5 

Persentase Skor  89,5% 

Kategori  
Sangat 

Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah 

Berdasarkan hasil validasi dari validator 1 diketahui bahwa persentase skor 

89,5%  dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil penilaian tersebut terdapat 

masukan dan saran maka perlu untuk dilakukan perbaikan atau revisi. Adapun 

hasil revisi sesuai dengan saran dan masukan dari validator 1 yaitu sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 



86 

 

 

1) Halaman Preview Modul Matematika 

 
Gambar 4.9 Halaman Preview Sebelum 

Revisi 

 
Gambar 4.10 Halaman Preview Setelah 

Revisi 

 

Halaman Preview pada modul sebelum revisi berisi kalimat ―… Ada 

begitu banyak benda-benda dua dimensi berbentuk segiempat seperti buku, 

handphone, dan lain-lain. Banyak benda yang menggunakan bentuk segiempat, 

demikian juga dengan jendela dan langit-langit, baik itu rumah, gedung-gedung, 

ataupun ditempat-tempat umum seperti di stasiun, terminal dan tempat 

lainnya….‖. Setelah uji validasi, validator menyarankan selalu konsisten dalam 

penggunaan kalimat. Jika kalimat pertama menggunakan kalimat ―benda-benda 

dua dimensi berbentuk segiempat‖ atau ―benda-benda berbentuk segiempat‖ maka 

begitupun juga dengan kalimat kedua. Jadi, halaman Preview setelah revisi yaitu 

―… ada begitu banyak benda-benda berbentuk segiempat seperti buku, 

handphone, dan lain-lain. Banyak benda yang berbentuk segiempat, demikian 

juga dengan jendela dan langit-langit, baik rumah, gedung-gedung, ataupun 

ditempat-tempat umum seperti di stasiun, terminal dan tempat lainnya…‖ 
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2) Halaman Penomoran Pada Modul 

 
Gambar 4.11 Halaman Penomoran 

Modul Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.12 Halaman Penomoran 

Modul Setelah Revisi 

 

Halaman modul sebelum revisi  biasa biasa saja. Jadi, setelah revisi 

halaman modul diperbaiki pada bagian bawah dan ditambahkan keterangan 

―Modul Matematika   Segiempat dan Segitiga‖ pada bagian atas. 

3) Halaman Kegiatan Belajar 1 Modul Matematika 

 
Gambar 4.13 Halaman Kegiatan Belajar 

1 Yang Bergambar Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.14 Halaman Kegiatan Belajar 

1 Yang Bergambar Setelah Revisi 
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Halaman Kegiatan Belajar 1 sebelum revisi terdapat gambar rumah pada 

soal nomor 1. Saran dari validator agar mengganti gambar tersebut dengan 

gambar yang lebih kontekstual dan lebih mudah bagi siswa. Jadi, setelah revisi 

gambar rumah tersebut diganti dengan gambar benda-benda yang ada disekitar 

kita. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.14. 

4) Halaman Contoh Soal 1 

Halaman contoh soal 1 nomor 5 sebelum revisi  yaitu ― Setiap hari sabtu 

pagi Edy berlari mengelilingi lapangan yang berbentuk jajaran genjang dengan 

lebar sisi 20 meter dan panjang alas 25 meter. Edy berlari sebanyak 4 kali putaran. 

Berapakah panjang lintasan lari yang dilakukan Edy?‖. Saran dari validator agar 

menggunakan soal yang lebih kontekstual dimana kalimat ―lapangan yang 

berbentuk jajaran genjang‖ diganti dengan ―lapangan yang berbentuk persegi 

panjang‖ dan penggunaan angka dalam soal jangan terlalu tinggi. Jadi, setelah 

revisi contoh soal 1 nomor 5 yaitu ―Setiap hari sabtu pagi Edy berlari 

mengelilingi lapangan yang berbentuk persegi panjang dengan lebar sisi 8 meter 

 
Gambar 4.15 Halaman Contoh Soal 1 

Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.16 Halaman Contoh Soal 1 

Setelah Revisi 
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dan panjang 25 meter. Edy berlari sebanyak 4 kali putaran. Berapakah panjang 

lintasan lari yang dilakukan Edy?‖. 

Berdasarkan revisi atau perbaikan yang dilakukan sesuai saran dari 

validator 1 maka validator 1 melihat kembali hasil perbaikan dan dihasilkan 

Prototype II. Selanjutnya Prototype II tersebut diberikan kepada validator 2.  

b) Validator 2 (Nurwahida,S.Pd.,M.Pd) 

Tabel 4.9 Hasil Validasi Oleh Validator 2 

Aspek yang dinilai Skor 

Format Modul Kejelasan pembagian materi 3 

Penomoran  3 

Kemenarikan 3 

Keseimbangan antara teks dan ilustrasi 3 

Jenis dan ukuran huruf 3 

Pengaturan ruang (tata letak) 3 

Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa 3 

Isi Modul Kesesuaian kurikulum K13 dan standar isi tahun 

2013 
3 

Kesesuaian dengan RPP 3 

Kebenaran konsep / kebenaran materi 3 

Kesesuaian urutan materi 3 

Ketepatan penggunaan istilah dan symbol 3 

Mengembangkan keterampilan proses / 

pemecahan masalah 
3 

Sesuai dengan karakteristik dan prinsip (Modul 

Matematika Berbasis Strategi Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, and Review) 

3 

Bahasa dan 

Tulisan 

Menggunakan bahasa yang komunikatif dan 

struktur kalimat yang sederhana, sesuai dengan 

taraf berpikir dan kemampuan membaca serta 

usia seluruh peserta didik 

3 

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 
3 

Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca 

yang sesuai dengan EYD 
3 

Menggunakan istilah – istilah secara tepat dan 

sudah dipahami siswa 
3 

Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, 

sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda 
3 
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Ilustrasi, Tata 

letak, Gambar / 

Diagram 

Modul disertai dengan ilustrasi Tabel, Gambar / 

Diagram yang berkaitan langsung dengan materi 

pelajaran atau konsep yang dibahas 

3 

Ilustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat 

dengan tata letak secara efektif 
3 

Ilustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat dapat 

digunakan untuk mengerjakan materi 
3 

Ilustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat 

menarik, jelas terbaca dan mudah dipahami. 
3 

Manfaat / 

Kegunaan Modul 

Dapat merubah kebiasaan pembelajaran yang 

berpusat pada guru menjadi terpusat pada siswa 
3 

Saran – Saran 

1. Buat gambar serapi mungkin 

2. Tambahkan gradasi warna pada gambar 

3. Secara keseluruhan modul dapat digunakan 

dengan revisi kecil 

 

Total Skor  78 

Rata – Rata Skor  3,2 

Persentase Skor  81,2% 

Kategori  
Sangat 

Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah 

Berdasarkan hasil validasi dari validator 2 diketahui bahwa persentase skor 

81,2%  dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil penilaian tersebut terdapat 

masukan dan saran maka perlu untuk dilakukan perbaikan atau revisi. Adapun 

hasil revisi sesuai dengan saran dan masukan dari validator 2 yaitu sebagai 

berikut: 
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1) Pewarnaan Disetiap Gambar Dalam Modul 

 
Gambar 4.17 Halaman Materi Yang 

Bergambar Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.18 Halaman Materi Yang 

Bergambar Setelah Revisi 

Halaman materi modul sebelum revisi gambarnya hanya berwarna hitam 

putih. Saran dari validator agar gambarnya ditambahkan gradasi warna agar tidak 

monoton dan lebih menarik lagi. Jadi, setelah revisi halaman materi modul 

gambarnya diberi gradasi warna kuning. 

 
Gambar 4.19 Halaman Contoh Soal 1 

Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.20 Halaman Contoh Soal 1 

Setelah Revisi 

Halaman contoh soal 1 sebelum revisi gambarnya tidak berwarna. Saran 

dari validator agar memberi warna pada gambar tersebut. Jadi, setelah revisi 
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gambar yang terdapat pada contoh soal 1 sudah diberi warna orange. Seperti yang 

terlihat pada Gambar 4.20. 

Berdasarkan revisi atau perbaikan yang dilakukan sesuai saran dari 

validator 2 maka validator 2 melihat kembali hasil perbaikan dan dihasilkan 

Prototype III. Selanjutnya Prototype III tersebut diberikan kepada validator 3. 

c) Validator 3 (Isradil Mustamin, S.Pd.,M.Pd.) 

Tabel 4.10 Hasil Validasi Oleh Validator 3 

Aspek yang dinilai Skor 

Format Modul Kejelasan pembagian materi 4 

Penomoran  4 

Kemenarikan 4 

Keseimbangan antara teks dan ilustrasi 4 

Jenis dan ukuran huruf 4 

Pengaturan ruang (tata letak) 4 

Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa 4 

Isi Modul 
 

Kesesuaian kurikulum K13 dan standar isi tahun 

2013 
3 

Kesesuaian dengan RPP 3 

Kebenaran konsep / kebenaran materi 3 

Kesesuaian urutan materi 3 

Ketepatan penggunaan istilah dan symbol 3 

Mengembangkan keterampilan proses / 

pemecahan masalah 
3 

Sesuai dengan karakteristik dan prinsip (Modul 

Matematika Berbasis Strategi Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, and Review) 

3 

Bahasa dan 

Tulisan 

Menggunakan bahasa yang komunikatif dan 

struktur kalimat yang sederhana, sesuai dengan 

taraf berpikir dan kemampuan membaca serta 

usia seluruh peserta didik 

3 

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 
3 

Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca 

yang sesuai dengan EYD 
3 

Menggunakan istilah – istilah secara tepat dan 

sudah dipahami siswa 
3 
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Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, 

sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda 
3 

Ilustrasi, Tata 

letak, Gambar / 

Diagram 

Modul disertai dengan ilustrasi Tabel, Gambar / 

Diagram yang berkaitan langsung dengan materi 

pelajaran atau konsep yang dibahas 

4 

Ilustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat 

dengan tata letak secara efektif 
4 

Ilustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat dapat 

digunakan untuk mengerjakan materi 
4 

Ilustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat 

menarik, jelas terbaca dan mudah dipahami. 
4 

Manfaat / 

Kegunaan Modul 

Dapat merubah kebiasaan pembelajaran yang 

berpusat pada guru menjadi terpusat pada siswa 
4 

Saran – Saran 

1. Tambahkan contoh soal yang kontekstual 

pada materi segitiga 

2. Secara menyeluruh modul dapat digunakan 

dengan revisi kecil 

 

Total Skor  84 

Rata – Rata Skor  3,5 

Persentase Skor  87,5% 

Kategori  
Sangat 

valid 

Sumber: Data Primer yang diolah 

Berdasarkan hasil validasi dari validator 3 diketahui bahwa persentase skor 

87,5%  dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil penilaian tersebut terdapat 

masukan dan saran maka perlu untuk dilakukan perbaikan atau revisi. Adapun 

hasil revisi sesuai dengan saran dan masukan dari validator 3 yaitu sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 



94 

 

 

1) Halaman Contoh Soal 2 Modul Matematika 

 
Gambar 4.21 Halaman Contoh Soal 2 

Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.22 Halaman Contoh Soal 2 

Setelah Revisi 

 

Halaman contoh soal 2 sebelum revisi hanya tersedia 3 nomor. Setelah 

divalidasi, validator menyarankan agar menambahkan contoh soal lagi dan 

berikan contoh soal yang kontekstual. Jadi, setelah revisi halaman contoh soal 2 

terdiri dari 5 nomor soal. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.22. 

Berdasarkan revisi atau perbaikan yang dilakukan sesuai saran dari 

validator 3 maka validator 2 melihat kembali hasil perbaikan dan dihasilkan 

Prototype akhir (Final). Adapun uraian dari Prototype akhir dari modul 

matematika berbasis strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and 

Review, yaitu sebagai berikut:  

a) Bagian Pembuka Modul 

Bagian pembuka terdiri dari 5 bagian. Bagian pertama yaitu cover berisi 

tulisan ―Modul Matematika Berbasis Strategi Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, and Review‖, bagian kedua berisi cover bagian dalam, bagian ketiga berisi 
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kata pengantar, bagian keempat berisi daftar isi, dan bagian kelima berisi 

pendahuluan yang meliputi deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, 

kompetensi dan indikator, tokoh matematika dan peta konsep. 

Tabel 4.11 Prototype Akhir Bagian Pembuka Modul 

No Bagian Pembuka Modul 

1 Cover Depan dan Cover Bagian Dalam Modul 

 
(a) Cover depan modul 

 
(b) Cover bagian dalam modul 

2 Kata Pengantar dan Daftar Isi Modul 

 
(a)Kata Pengantar 

 
(b)Daftar Isi 
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3 Bagian pendahuluan modul 

 
(a)Deskripsi Modul 

 
(b)Petunjuk Penggunaan Modul 

 

(c)Kompetensi dan Indikator 

 

(d)Tokoh Matematika 
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(e)Peta Konsep 
 

 

 

b) Bagian Inti Modul 

Bagian inti modul berisi tentang materi segiempat dan segitiga yang terdiri 

dari pengertian segiempat, macam-macam  dari segiempat, sifat-sifat dari macam-

macam segiempat, luas dan keliling dari macam-macam segiempat, pengertian 

segitiga, macam-macam segitiga, cara melukis garis istimewa pada segitiga, 

segitiga istimewa, besaran (luas dan keliling)  pada segitiga, dan terdapat contoh 

soal dilanjutkan dengan kegiatan belajar serta rangkuman. 
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Tabel 4.12 Prototype Akhir Bagian Inti Modul 

No Bagian Inti Modul 

1 Bagian inti modul : Preview 

 
 

Bagian inti modul : Question 

 
 

 

 

 

 

 



99 

 

 

 

Bagian inti modul : Read 

 

 

 
 

Bagian inti modul : Reflect 
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Bagian inti modul : Recite and Review 

 

2 Kegiatan belajar dan Rangkuman 

 
(a)Kegiatan Belajar 

 
(b)Rangkuman 
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c) Bagian Penutup Modul 

Bagian penutup dari modul terdiri dari uji kompetensi, glosarium, kunci 

jawaban, daftar pustaka dan cover belakang. 

Tabel 4.13 Prototype Akhir Bagian Penutup Modul 

No Bagian Penutup Modul 

1 Uji Kompetensi 

 
2 Glosarium dan Kunci Jawaban 

 
(a)Glosarium 

 
(b)Kunci Jawaban 
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3 Daftar Pustaka dan Cover Belakang 

 

(a)Daftar Pustaka 

 

(b)Cover Belakang 

 

Berdasarkan hasil validasi diatas diketahui bahwa dari ketiga validator 

masing-masing memperoleh persentase sebesar 89,5%; 81,2% dan 87,5% dengan 

rata-rata skor persentase yaitu 86,1% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan 

hasil penilaian serta adanya saran dan masukan dari tiga validator maka diperoleh 

Prototype akhir. Prototype akhir yang telah melalui beberapa revisi pada saat 

validasi selanjutnya akan dilakukan uji coba terbatas kepada satu guru mata 

pelajaran matematika untuk melihat kepraktisan dari modul matematika yang 

dikembangkan. 

2. Hasil Praktikalitas 

Setelah modul matematika dinyatakan valid melalui uji validitas. 

Selanjutnya modul matematika yang telah dinyatakan valid akan dilihat lagi 

kepraktisannya. Untuk melihat kepraktisan modul maka dilakukan uji praktikalitas 
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dengan uji coba terbatas terhadap modul matematika tersebut. Uji coba terbatas di 

lakukan di SMPN 5 Palopo dengan pemberian angket kepada guru mata pelajaran 

matematika kelas VII yaitu bapak Andi Hidayat As, S.Pd.Gr.  Adapun data dari 

bapak Andi Hidayat As, S.Pd.Gr. adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Praktikalitas Guru 

No Aspek Penilaian Skor 

1 Bahasa yang digunakan pada modul sesuai EYD 3 

2 Penyajian kalimat mudah dipahami oleh guru 3 

3 Petunjuk pada bahan ajar memudahkan guru untuk 

menyampaikan maksud dan tujuan berbagai kegiatan 

kepada peserta didik 

3 

4 Materi yang disajikan dalam modul sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
3 

5 Terdapat hubungan antara materi yang disajikan dengan 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya 
3 

6 Terdapat kajian materi dengan keseharian peserta didik 

terutama yang mengandung apek segiempat dan segitiga 
3 

7 Materi pada modul menuntun peserta didik untuk 

memahami konsep segiempat dan segitiga 
3 

8 Modul ini dilaksanakan sesuai dengan alokasi waktu yang 

diberikan 
4 

9 Modul ini didukung oleh kelengkapan sarana dan 

prasarana yang tersedia disekolah 
3 

10 Modul ini dapat digunakan di mana saja dan kapan saja 2 

11 Modul memudahkan siswa belajar secara individu diluar 

pembelajaran sekolah 
3 

12 Desain tampilan penyajian modul menarik 2 

13 Gambar/ilustrasi yang digunakan dalam modul relevan 

dengan topik yang dibahas 
3 

14 Jenis font pada modul terbaca dengan jelas 2 

15 Kombinasi warna yang digunakan dalam modul menarik 2 

Total Skor 42 

Rata-Rata Skor 2,8 

Persentase Skor 70% 

Kategori Praktis 

Sumber: Data primer yang diolah 
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Berdasarkan hasil uji praktikalitas oleh bapak Andi Hidayat As, S.Pd. Gr. 

selaku guru mata pelajaran matematika kelas VII di SMPN 5 Palopo dalam tabel 

diatas, produk yang dikembangkan berupa modul matematika berbasis strategi 

Preview, Question, Read, Reflect Recite and Review pokok bahasan segiempat dan 

segitiga mendapatkan respon positif dari guru matematika di sekolah dengan 

persentase 70% dengan kategori praktis. 

Adapun keterbatasan penelitian kali ini yaitu penelitian hanya melakukan 

uji coba terbatas, hal ini dikarenakan kondisi dan situasi yang tidak 

memungkinkan angket diisi langsung oleh siswa, praktikalitas yang dinilai oleh 1 

guru mata pelajaran matematika karena siswa belum melaksanakan pembelajaran 

di sekolah akibat Pandemic Covid-19. 

Penelitian pengembangan ini memiliki kesesuaian dengan beberapa 

penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh 1) Akmal Rijal dan 

Asep Sukenda Egok (2019) yang berjudul ―Pengembangan Bahan Ajar Membaca 

Berorientasi Strategi PQ4R di Kelas VI Sekolah Dasar‖, 2) Novicha Mutia (2018) 

yang berjudul ―Pengembangan Modul Berbasis PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, and Review) pada Materi Himpunan Kelas VII SMP‖, 3) 

Asnidar,dkk (2017) yang berjudul ―Pengembangan Modul Berbasis Strategi 

PQ4R dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Geometri Kelas X SMA‖. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Produk 

a) Kelebihan 
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Modul matematika yang dikembangkan dengan berbasis strategi Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite and Review memiliki kelebihan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Modul matematika dapat mendorong siswa aktif belajar, siswa merasa senang 

karena ada ruang dalam modul yang mengajak siswa berpikir mandiri 

sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. 

2) Modul matematika dapat memudahkan siswa belajar secara individu diluar 

pembelajaran di sekolah. 

3) Modul matematika membuat pembelajaran siswa semakin menyenangkan. 

4) Modul matematika membantu siswa untuk memahami konsep segiempat dan 

segitiga. 

b) Kekurangan 

Modul matematika yang dikembangkan dengan berbasis strategi Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite and Review memiliki kekurangan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Modul matematika memerlukan keterlibatan guru yang peka dan 

berpengetahuan, karena penggunaan strategi dalam pembelajaran perlu 

pengondisian siswa dan kesiapan yang lebih cermat. 

2) Modul matematika hanya memuat materi segiempat dan segitiga. 
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  BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penilaian oleh 3 validator yang kompeten, diperoleh 

simpulan bahwa modul matematika berbasis strategi Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite and Review telah berhasil dikembangkan dengan 

kategori sangat valid dengan skor rata-rata 86,1%. 

2. Berdasarkan hasil uji praktikalitas dari guru mata pelajaran matematika 

terhadap modul matematika berbasis strategi Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite and Review diperoleh persentase sebesar 70% dengan kategori 

praktis. 

3. Berdasarkan proses pengembangan diperoleh bahwa prototype akhir modul 

matematika yang didalamnya berbasis strategi PQ4R yaitu 1)preview 

(terdapat penggambaran suatu materi), 2)question (terdapat suatu kalimat 

ajakan untuk siswa bertanya mengenai materi), 3)read (terdapat suatu materi 

yang akan diajarkan), 4)reflect (terdapat suatu contoh soal), 5)recite (terdapat 

suatu kotak yang berisi ―Ayo Kita Merangkum‖ untuk mengevaluasi atau 

mengingat kembali informasi yang telah dipelajari), 6)review (rangkuman 

yang telah dibuat kemudian di baca lalu ditanyakan lagi jika masih ada materi 

yang belum jelas). 
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B. Implikasi 

Pengembangan modul matematika berbasis strategi Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite and Review pokok bahasan segiempat dan segitiga, dapat 

diimplikasikan dengan dimanfaatkan sebagai: 

1. Salah satu media pendukung untuk mata pelajaran matematika khususnya 

materi segiempat dan segitiga SMP kelas VII. 

2. Salah satu media pembelajaran yang mendukung terciptanya suasana 

kondusif dalam pembelajaran. 

C. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya bisa mengambil penelitian ini dengan melanjutkan 

tahap implementasi uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan, karena 

penelitian ini hanya melakukan uji coba terbatas dengan 1 guru mata 

pelajaran saja. 

2. Perlu dilakukan uji keefektifan modul matematika ini dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, karena penelitian ini belum menguji cobakan ke siswa. 

3. Modul matematika berbasis strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite 

and Review pokok bahasan segiempat dan segitiga yang telah dikembangkan 

diharapkan dapat digunakan disekolah-sekolah yang memiliki karakteristik 

yang sama dengan sekolah yang menjadi tempat dilakukannya penelitian ini. 

4. Bagi pembaca yang tertarik mengembangkan modul matematika berbasis 

strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review disarankan 

untuk mengembangkan modul matematika pada pokok bahasan lain. 
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